BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning
Outcome) Pada Materi Aljabar Di Kelas VII. MTsN 2 Tulungagung”
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang berpanduan dengan kriteria teori
taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) dalam
materi aljabar. Peneliti  dapat mendeskripsikan kemampuan pemecahan
msalah matematika berdasarkan teori taksonomi SOLO melalui hasil tes
pemecahan masalah dan hasil wawancara.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Tulungagung dikelas VII B.
Pemilihan kelas tersebut berdasarkan saran dari guru matematika kelas VII
dan kelas tersebut sudah mempelajari materi aljabar. Penelitian ini diawali
pada tanggal 25 Oktober 2018. Peneliti meminta ijin kepada kepala madrasah
melalui surat ijin penelitian yang diserahkan kepada bagian tata usaha yang
kemudian memberitahukan ke bagian waka kurikulum. Setelah mendapatkan
ijin penelitian, dari waka kurikulum kemudian disarankan menghubungi
dengan guru mata pelajaran matematika yaitu Bu Khoirul Farida. Setelah

menghubungi beliau maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian
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tentang pemecahan masalah matematika yang berpanduan dengan kriteria
teori taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) dalam
materi aljabar dan sekaligus menyerahkan instrumen penelitian untuk
divalidasi. Kemudian beliau menyarankan untuk melaksanakan penelitian
dikelas VII B karena kelas tersebut sudah diajarkan materi aljabar untuk
melaksanakan penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B yang
berjumlah 36 siswa. Dari 36 siswa tersebut dipilih menjadi 6 siswa sebagai
subjek penelitian yaitu keenam siswa tersebut yaitu 2 siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, 2 siswa yang memiliki kemampuan sedang, dan 2 siswa
yang memiliki kemampuan rendah. Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika sesuai dengan
tingkat kemampuannya berdasarkan teori taksonomi SOLO.

Pada awalnya penelitian akan dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 8
November 2018, pada jam terakhir yaitu jam ke 5,6. Dikarenakan ada
kegiatan disekolah maka penelitian diundur karena dirasa kurang efektif maka
penelitian dilaksanakan pada hari Senin 10 November 2018 pada jam
pelajaran yaitu jam ke 6,7. Peneliti menjelaskan kepada guru matematika
bahwa penelitian dilaksanakan tes pemecahan masalah dan tes wawancara
dengan menggunakan alat perekam.

Kegiatan tes pemecahan masalah dilaksanakan pada tanggal 10
November 2018 kepada seluruh siswa kelas VI1I B. Tes tersebut dilaksanakan

pada waktu mata pelajaran matematika. tes wawancara dilaksanakan pada
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hari senin tanggal 19-22 November. Kegiatan tes wawancara dilaksanakan
setelah jam terakhir yaitu saat pulang sekolah. Sehingga lebih tenang dan

wawancara berjalan dengan lancar.

2. Pelaksanaan Lapangan

Pelaksanaan lapangan merupakan proses pengambilan data dilapangan
yaitu meliputi pelaksanaan tes pemecahan masalah matematika materi aljabar
hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah pada
siswa. Pelaksanaan tes wawancara bertujuan untuk mendukung hasil dari tes
tulis agar data yang berguna untuk menganalisis jawaban siswa.

Proses pengambilan data diawali dengan tes pemecahan masalah
matematika pada materi aljabar pada jam ke 6,7 atau pukul 10.35-11.55 WIB
pada hari Senin, tanggal 10 November 2018. Pelaksanaan tes diikuti oleh
siswa kelas VII B. Sebelum tes dimulai, peneliti memberikan arahan kepada
siswa untuk memperhatikan teknis pelaksanaan tes. Dalam tes ini berjumlah 3
soal uraian. Dalam tes ini siswa antusias mengikuti tes yang dilaksanakan
oleh peneliti. Adapun indikator yang digunakan untuk menyusun soal tes
pemecahan masalah yang didasarkan pada langkah-langkah Polya dan
mendeskripsikan kemampuannya menggunakan taksonomi SOLO pada

materi aljabar seperti ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Indikator Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan

Taksonomi SOLO

Level Taksonomi Indikator Pemecahan Indikator Pemecahan masalah
SOLO Masalah beradasarkan taksonomi
SOLO
Prestructural Memahami masalah - Siswa tidak dapat memahami
masalah

- Siswa tidak memahami
informasi apa yang ada pada
soal

- Siswa memiliki sedikit
informasi  dalam  memahami
masalah namun penyelesaian
tidak memiliki kesimpulan

Merencanakan - Siswa tidak dapat

penyelesaian masalah menghubungkan informasi
yang diperoleh

- Siswa tidak dapat

merencanakan strategi apa yang
sesuai dengan hubungan
tersebut

- Siswa tidak memiliki rencana
dalam menyajikan langkah
penyelesaian masalah

Melaksanakan rencana - Siswa tidak melakukan
perhitungan untuk
menyelesaikan masalah

- Siswa tidak  melaksanakan
prosedur penyelesaian

- Siswa tidak melakukan proses
yang benar sehingga tidak
memiliki kesimpulan

Mengevaluasi hasil yang | - Siswa tidak melakukan

diperoleh pemeriksaan terhadap jawaban
- Siswa bingung dalam
menyelesaikan masalah

sehingga tidak ada upaya dalam
melihat kembali jawaban

Unistructural Memahami masalah - Siswa dapat memahami
masalah

- Siswa memahami informasi
dalam soal
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Level Taksonomi

Indikator Pemecahan

Indikator Pemecahan masalah

SOLO Masalah beradasarkan taksonomi
SOLO
Merencanakan - Siswa dapat menggunakan
penyelesaian masalah informasi  yang  diperoleh
namun  dengan  informasi
tunggal
- Siswa dapat merencanakan
strategi
- Siswa memiliki rencana dalam
menyajikan langkah

penyelesaian masalah meskipun
masih sederhana

Melaksanakan rencana

melakukan
untuk

- Siswa dapat
perhitungan
menyelesaikan masalah

- Siswa melaksanakan prosedur
penyelesaian menggunakan
satu informasi yang diperoleh

- Siswa melakukan proses yang
benar namun kesimpulan masih
sederhana

Mengevaluasi hasil yang
diperoleh

- Siswa dapat melakukan
pemeriksaan terhadap jawaban
namun kurang teliti sehingga
masih ada kesalahan jawaban
akhir

Mutistructural

Memahami masalah

- Siswa memahami informasi apa
yang ada pada soal seperti apa

yang diketahui, apa yang
ditanyakan.

- Siswa dapat memahami
beberapa informasi, namun

masih terjadi kesalahan.

Merencanakan
penyelesaian masalah

- Siswa memiliki rencana dalam
menyelesaikan masalah

- Siswa belum bisa
menghubungkan beberapa
informasi yang diperoleh secara
bersama-sama

Melaksanakan rencana

- Siswa melakukan perhitungan
untuk menyelesaikan masalah,
namun masih terjadi kegagalan.
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Level Taksonomi
SOLO

Indikator Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah
Beradasarkan Taksonomi
SOLO

- Siswa melaksanakan prosedur
penyelesaian dengan
menggunakan satu informasi
yang diperoleh dan melakukan
dengan prosedur sederhana.

Mengevaluasi hasil yang
diperoleh

- Siswa tidak melakukan
pemeriksaan terhadap jawaban.

Relational

Memahami masalah

- Siswa dapat memahami
masalah

- Siswa memahami informasi apa
yang ada pada soal seperti apa
yang diketahui, apa yang
ditanyakan, bagaimana situasi
dalam masalah.

- Siswa  memiliki  beberapa
informasi  dalam  memahami
masalah  sehingga memiliki
solusi dan menguasai materi

Merencanakan
penyelesaian masalah

- Siswa dapat merencanakan
beberapa hubungan informasi
yang diperoleh

- Siswa dapat merencanakan
strategi apa yang sesuai dengan
hubungan tersebut

- Siswa memiliki rencana dalam
menyajikan langkah
penyelesaian masalah

Melaksanakan rencana

-Siswa  mampu  melakukan
perhitungan untuk
menyelesaikan masalah

- Siswa mampu melaksanakan
prosedur penyelesaian dengan
mengubungkan beberapa
informasi  sehingga memiliki
kesimpulan

Mengevaluasi hasil yang
diperoleh

- Siswa dapat memeriksa kembali
terhadap jawaban yang
diperoleh dengan benar.
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Level Taksonomi
SOLO

Indikator Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah
Beradasarkan Taksonomi
SOLO

Extended Abstract

Memahami masalah

- Siswa dapat memahami
masalah

- Siswa dapat memahami
informasi apa yang ada pada

Soal seperti apa yang diketahui
apa yang ditanyakan,
bagaimana  situasi dalam
masalah dengan benar

Merencanakan
penyelesaian masalah

- Siswa dapat merencanakan
strategi yang sesuai dengan
hubungan  tersebut  (dapat
menghubungkan suatu hal yang
diketahui untuk mencari yang
hal yang belum diketahui)

- Siswa dapat membuat hipotesis

Melaksanakan rencana

- Siswa melakukan perhitungan
untuk menyelesaikan masalah
dengan benar

- Siswa melaksanakan prosedur
penyelesaian dengan
mengaitkan informasi
kemudian ditarik kesimpulan

- Dapat melakukan generalisasi

Mengevaluasi hasil yang
diperoleh

- Siswa dapat melihat kembali
jawaban yang diperoleh

-Siswa  dapat  memberikan
kesimpulan

Proses yang kedua yaitu melaksanakan tes wawancara. Tes wawancara

dilaksanakan setelah tes tulis sudah dilaksanakan. Wawancara dilaksanakan

sebanyak tiga kali pertemuan. Pada tes yang pertama diikuti oleh 2 siswa

yang memiliki kemampuan tinggi. Pada tes wawancara yang kedua diikuti

oleh 2 siswa yang berkemampuan sedang, dan wawancara yang ketiga diikuti
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olen siswa yang memiliki kemampuan rendah. Siswa tersebut dipilih
sebanyak 6 siswa berdasarkan hasil UTS dengan rentang nilai kriteria tinggi
(> 76), sedang (=50 —75), dan rendah (< 49). Siswa yang terpilih
merupakan siswa dengan Kriteria siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Pemilihan siswa ini berdasarkan pemilihan dari guru dan siswa yang
bisa diajak berkomunikasi. Wawancara dilaksanakan pukul 13.45-14.25 WIB
yang dilaksanakan setelah pulang sekolah. Waktu tersebut dipilih dikarenakan
menyesuaikan waktu dari siswa sendiri. Wawancara dilaksanakan secara
terstruktur namun bisa berkembang sesuai kebutuhan. Data yang diperoleh
dengan menggunakan alat perekam yaitu handphone untuk memudahkan
pelaksanaan penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengkodean terhadap nama-
nama siswa agar memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan
analisis data serta menjaga privasi subjek penelitian. Adapun daftar inisial
subjek penelitian yang disajikan pada sebagai berikut:

Tabel 4.2. Daftar Nama Subjek Penelitian dan Kode Siswa

No | Inisial Siswa | Kode Pengelompokan Nomor Soal
Siswa siswa menurut
kemampuan 1 2 3
1 MFFK SKT1 SKT E E E
2 FAZ SKT2 (Tinggi) E E E
3 NNH SKS3 SKS M E E
4 AFF SKS4 (Sedang) E M E
5 SBCP SKR5 SKR P P P
6 DAK SKR6 (Rendah) P P P
Keterangan :

SKT1 = Siswa Kemampuan Tinggi 1

SKT2 = Siswa Kemampuan Tinggi 2
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SKS3 = Siswa Kemampuan Sedang 3
SKS4 = Siswa Kemampuan Sedang 4
SKR5 = Siswa Kemampuan Rendah 5
SKR6 = Siswa Kemampuan Rendah 6

Dalam pelaksanaan penelitian ini, materi yang digunakan dalam tes ini
adalah materi aljabar mengenai soal dengan mengoperasikan bentuk aljabar
dan soal penerapan bentuk aljabar. Soal ini dipilih karena peneliti ingin
mengukur kemampuan siswa ketika diberikan soal yang mudah sampai yang
sulit.

Dalam penelitian ini tes diberikan kepada seluruh siswa terlebih dahulu,
hal ini dikarenakan untuk memastikan benar adanya bahwa pemilihan subjek
benar benar memenuhi kriteria. Kemudian setelah selesai tes, wawancara
dilakukan dan diberikan kepada siswa sebanyak 6 siswa yang sudah dipilihkan
oleh guru dan siswa yang mudah diajak komunikasi. Alat komunikasi tersebut
adalah handphone serta alat bantu lainnya berupa kamera untuk dokumentasi
selama wawancara dan tes. Peneliti melakukan dokumentasi ketika tes dan

wawancara dengan bantuan orang lain.

B. Analisa Data

Bagian ini merupakan bagian analisis data. Analisis data ini akan
dipaparkan data-data yang berkaitan dengan kegiatan penelitian dan subjek
penelitian pada proses pelaksanaan penelitian berlangsung. Terdapat dua data

dalam kegiatan yaitu hasil tes dan hasil wawancara mengenai jawaban siswa
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setelah menyelesaikan soal. Dua data tersebut menjadi acuan dan tolok ukur
untuk memberikan kesimpulan kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan taksonomi SOLO.

Berdasarkan hasil penelitian dari 36 siswa yang dijadikan subjek
penelitian, maka siswa yang terpilih adalah sebanyak 6 siswa. Jadi, 6 siswa
yang terpilih karena siswa tersebut sudah direkomendasikan oleh guru mata
pelajaran sehingga bisa dijadikan subjek penelitian dan mewakili siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. berikut analisis data yang
akan dipaparkan secara rinci, sebagai berikut:

1. Paparan Data Siswa Kemampuan Tinggi (SKT)
a. Subjek SKT1 (Siswa Kemampuan Tinggi 1)
1) Soal Nomor 1

Diketahui sebuah papan nama perusahaan berbentuk persegipanjang

dengan ukuran panjang dan lebarnya masing-masing adalah 3x meter dan x

meter. 3x

Hitunglah keliling papan nama perusahaan tersebut!
Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan

Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
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berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b) Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural.
¢) Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural.
d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational.
e) Extended Abstract

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKT1 yang pemecahan masalahnya berada pada level
extended abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKT1

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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SKT1S1.1

SKT1S1.2

SKT1S1.3

Gambar 4.1 Jawaban Siswa SKT1 pada soal nhomor 1
Pada tahap memahami masalah, siswa SKTI dapat mengidentifikasi fakta
yang ada pada soal nomor 1. Hal ini ditandai dengan subjek mampu
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal yaitu dengan menyebutkan
panjang = 3x dan lebar = x (SKT1S1.2) dan apa yang ditanyakan yatu
mencari keliling persegi panjang dengan jelas dan tepat (SKT1.W3). Hal ini
didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT1

sebagai berikut:.

P1 . Pada soal nomor 1, kamu diminta menghitung (P1.SKT1)
apa?

SKT1 . keliling persegi panjang (SKT1.W1)

P1 : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? (P2.SKT1)

SKT1  :panjang 3x dan lebar x kak (SKT1.W2)

P1 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P3.SKT1)

SKT1 : Menghitung keliling persegi panjang (SKT1.W3)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu memahami

informasi yang ada pada soal yang diberikan. Subjek mampu menyebutkan
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apa yang diketahui permasalahan yang ada didalam soal (SKT1.W2) dan
dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan (SKT1.W3). Oleh karena itu,
siswa SKT1 dapat memahami permasalahan dan informasi dalam soal.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat
mengetahui langkah apa yang akan diambil oleh subjek yaitu dengan
menggunakan rumus keliling persegi panjang (SKT1S1.2). Hal ini didukung
dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa SKT1 sebagai
berikut:

P1 : Setelah kamu memahami soal nomor 1 tersebut. (P4.SKT1)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKT1 : pertama saya menulis apa yang diketahui dan (SKT1.W4)
yang ditanyakan, kemudian mencari rumus
keliling persegi panjang vyaitu 2(p +10), lalu
panjang nya ditaruh di p dan lebar di | , kemudian
2 dikali dengan 3x dan 2 dikali dengan x

P1 . lya dek, jadi kamu pakai rumus keliling persegi (P5.SKT1)
panjang ya?

SKT1 : lya kak, kan yang ditanyakan keliling persegi (SKT1.W5)
panjang.

Dari wawancara diatas dapat diketahui, subjek mampu merencanakan
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Hal ini ditandai
dengan cara mengungkapkan langkah-langkahnya yaitu dengan menggunakan
rumus keliling persegi panjang yaitu dengan menuliskan apa yang diketahui

terlebih  dahulu, kemudian yang ditanyakan, lalu mencari dengan

menggunakan rumus keliling persegi panjang 2(p + 1) (SKT1.W4). Oleh



73

karena itu, siswa SKT1 dapat melakukan perencanaan dalam menyelesaikan
masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat sebelumnya menggunakan rumus keliling persegi panjang.
Subjek tersebut memasukkan nilai panjang 3x dan lebar x ke dalam rumus
persegi panjang K = 2(p + 1) (SKT1S1.3). Subjek dapat mengelompokkan
dengan variabel yang sama yaitu terlihat dengan jawaban akhir yaitu 8x
meter. Hal ini sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya,
sehingga hingga akhir jawaban sesuai. Hal ini didukung dengan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT1 sebagai berikut:.

P1 . Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan (P6.SKT1)
untuk menyelesaikan soal ini?

SKT1 : Diketahui p = 3x dan [ = x kemudian mencari (SKT1.W6)
rumus keliling persegi panjang yaitu 2(p + [), lalu
panjangnya ditaruh di p dan lebar di | , kemudian 2

dikali dengan 3x dan 2 dikali dengan x, kemudian
hasilnya 6x + 2x sama dengan 8x

P1 : Mengapa kamu menggunakan cara ini dek? (P7.SKT1)
SKT1 :Karena, yang dicari keliling persegi panjang kak.  (SKT1.W7)
P1 : Jadi, kamu paham ya dengan soal ini? (P8.SKT1)
SKT1 :Paham kak. (SKT1.W8)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam memecahkan masalah
yang sesuai dengan rencana yang telah dibuat (SKT1.W6). Subjek mampu
memahami bagaimana langkah-langkah yang seharusnya digunakan dalam
menyelesaikan (SKT1.W8). Oleh Kkarena itu, siswa SKT1 dapat

melaksanakan rencana dalam memecahkan masalah.
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Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek secara
berulang-ulang memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Subjek selalu
meneliti jawaban yang telah diselesaikan. Namun, subjek tidak menuliskan
kesimpulan secara tertulis. Meskipun tidak menyimpulkan secara tertulis dia
dapat mengungkapkannya. (SKT1.W9). Hal ini didukung dengan wawancara

yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT1 sebagai berikut:

P1 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P9.SKT1)

SKT1 :Yakin kak. (SKT1.W9)

P1 : Adakah cara lain dalam mengerjakan soal ini? (P10.SKT1)
jelaskan

SKT1 : Ada kak, dengan rumus yaitu 2p + 21 kak, dua (SKT1.W10)
kali p dan 2 kali |

P1 : Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal (P11.SKT1)
ini?

SKTI :Jadi, jawabannya adalah 8x meter kak (SKT1.W12)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu
mengevaluasi jawaban akhir dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah
diselesaikan. Subjek Subjek tersebut memberikan kesimpulan terhadap
jawabannya yaitu 8x meter (SKT1.W12). Selain itu, dia juga yakin terhadap
jawaban. yang diperoleh (SKT1.W9). Oleh karena itu, siswa SKT1 dapat

mengevaluasi rencana yang sudah dibuat.

2) Soal Nomor 2

Lebar suatu persegi panjang adalah 10 kurangnya dari panjangnya. Jika

keliling persegi panjang itu 80 cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut!
Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika

dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan

Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal nomor 2. Data yang dipaparkan
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berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b) Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
¢) Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level Multistructural.
d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational.
e) Extended Abstract

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKT1 yang pemecahan masalahnya berada pada level

extended Abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
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SKT1S2.1

SKT1S2.2

SKT1S2.3

SKT1S2.4

Gambar 4.2 Jawaban Siswa SKT1 pada soal nhomor 2
Pada tahap memahami masalah, subjek dapat mengidentifikasi fakta yang
ada pada soal nomor 2. Subjek memahami informasi dalam soal yaitu dengan
menyebutkan apa yang diketahui vyaitu panjang = p,lebar,p —
10, dan keliling persegi panjang = 80 meter (SKT1S2.1), selain itu,
subjek juga mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari
luas persegi panjang. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan siswa SKT1 sebagai berikut:

P1 : Pada soal nomor 2 kamu diminta menghitung apa (P1.SKT1)
dek?
SKT1 :luas persegi panjang (SKT1.W1)

P1 : Apa yang diketahui dari soal nomor 2 ? (P2.SKT1)
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SKT1 :panjang =p lebar = (SKT1.W2)
p — 10,dan keliling 80 meter

P1 : tapi dijawabanmu satuannya tidak ditulis? (P3.SKT1)

SKT1 :ohyakak, saya lupa (SKT1.W3)

P1 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? (P4.SKT1)

SKT1 : Menghitung luas persegi panjang, tapi (SKT1.W4)

panjangnya belum diketahui dan lebarnya juga kak.

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat mengetahui
dan memahami informasi maksud soal dengan mengungkapkan apa yang
diketahui (SKT1.W2). Akan tetapi subjek dalam lupa menuliskan satuan
keliling persegi panjang yang diketahui dalam soal (SKT1.W3). Selain itu,
subjek juga mengungkapkan apa yang ditanyakan yaitu menghitung luas
persegi panjang dengan jelas seperti yang dipaparkan pada wawancara diatas
(SKT1.W4). Oleh karena itu, siswa SKT1 dapat memahami masalah pada
soal.

Tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah. Pada
tahap ini subjek dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang
sudah dipelajari sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan
mengetahui langkah apa yang diambil oleh subjek dalam memecahkan
masalah yaitu dengan pertama menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
kemudian mencari nilai panjang dan lebar menggunakan keliling persegi
(SKT1S2.2). Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan siswa SKT1 sebagai berikut:.

P1 : Setelah kamu memahami soal nomor 2 tersebut. (P5.SKT1)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKT1 . keliling persegi panjang kak, dengan rumus (SKT1.W5)
k = 2p + 21. Kemudian panjangnya dimasukkan
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ke rumus keliling persegi panjang untuk cari nilai

panjang dan lebar.
P1 : Ada cara lain tidak untuk mengerjakan soal ini?  (P6.SKT1)
SKT1  :lyakak, k=2(p+1) (SKT1.W6)

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui subjek mampu
merencanakan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 2. Hal ini ditandai dengan subjek dapat mengungkapkan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal (SKT1.W5). Selain
itu, subjek juga bisa menggunakan cara lain dengan rumus yang beda yaitu
k=2(p+1) (SKT1LWS6). Oleh karena itu, siswa SKT1 dapat membuat
perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Subjek menuliskan apa yang diketahui yaitu panjang = p dan
lebar = p -10 hal ini mengindikasikan bahwa mencari dahulu nilai panjangnya
kemudian mencari lebar. (SKT1S3.1). Subjek juga dapat mengelompokkan
dengan variabel yang sama yaitu hasilnya 4p — 20, kemudian nilai yang t
tidak ada variabelnya dikelompokkan dengan sejenisnya, setelah itu dibagi
dengan 80 yang kemudian hasilnya adalah p = 25 (SKT1S3.2). Hal ini
didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT1
sebagai berikut :

P1 . Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P7.SKT1)
menyelesaikan soal tersebut ? Jelaskan.

SKT1 : Dengan keliling persegi panjang kak, kemudian (SKT1.W?7)
ditulis rumusnya yaitu k = 2p + 21. Kemudian
panjangnya dimasukkan ke rumus keliling persegi
panjang. Kemudian, dihitung seperti biasa dan

diperolen 80 = 2p + 2p — 20, kemudian 20
dipindah ruas hasilnya 100 = 4p, kemudian 100
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dibagi 4p sama dengan 25. Nilai p = 25 dan
lebarnya = p — 10 = 25 — 10 = 15, kemudian
mencari luas 25 x 15 = 375 cm?,

P1 . lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P8.SKT1)
nomor 2?
SKT1 : Paham kak (SKT1.W8)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek daat
melaksanakan rencana yang dibuat sebelumnya dengan jelas dan tepat. subjek
mampu mengungkapkan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal
nomor 2 (SKT1.W7). Hal ini sesuai dengan perencanaan awal, sehingga
hingga akhir jawaban sudah sesuai yaitu dengan menggunakan rumus luas
persegi panjang Yaitu p x |. Subjek juga memahami langkah yang seharusnya
digunakan (SKT1.W8). Oleh karena itu, siswa SKT1 dapat melaksanakan
rencana yang telah dibuat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh melalui wawancara dan hasil tes.
Subjek meneliti kekurangan apa saja yang ada di jawaban tersebut. Setelah
subjek tersebut memeriksa jawaban kemudia dapat memberikan kesimpulan
pada akhir penyelesaian. Hasil yang dituliskan oleh subjek yaitu Luas persegi
panjang adalah 375 cm? (SKT1S2.4). Hal ini didukung dengan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT1 sebagai berikut:

P1 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ?  (P9.SKT1)

SKT1 : Karena nilai p nya belum diketahui dan lebar (SKT1.W9)
juga belum , kemudian carinya pakek keliling.

P1 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P10.SKT1)

SKT1 :Yakin kak (SKT1.W10)

P1 : Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal (P11.SKT1)
ini?

SKTI :Jadi, Luas persegi panjang adalah 375 cm? (SKT1.W11)
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P1 :Tapi kamu tidak menuliskan kesimpulan ya? (P12.SKT1)

SKTI :iyakak, saya lupa (SKT1.W12)

Dari wawancara diatas, dapat diketahui bahwa subjek mampu
menjelaskan alasan dalam menggunakan penyelesaian tersebut (SKT1.W9).
Subjek secara tertulis tidak memberikan kesimpulan dengan jelas, hal ini
dikarenakan subjek lupa dalam menuliskan kesimpulan. Namun, subjek
mampu mengungkapkan kesimpulan dalam soal yaitu jawabannya adalah
adalah 375 cm? dengan jelas dan tepat (SKT1.W11). Oleh karena itu siswa

SKT1 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.

3) Soal Nomor 3
Diketahui usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia
ayah tiga kali usia anaknya. Tentukan masing-masing umur ayah dan anaknya!
Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.
Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level prestructural.
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b) Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural

¢) Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural

d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational

e) Extended Abstract

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu

siswa dengan kode SKT1 yang pemecahan masalahnya berada pada level

extended Abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKT1
pada soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa SKT1 pada soal nomor 3
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Pada tahap memahami masalah, siswa SKTI dapat mengidentifikasi fakta
yang ada pada soal nomor 3. Hal ini ditandai dengan subjek tersebut dapat
menyebutkan yang diketahui yaitu dengan memisalkan usia ayah (x), usia
anak (y), usia ayah empat kali usia anak (x = 4y) (SKT1S3.1). subjek
mampu mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika sesuai dengan
lembar jawaban subjek SKT1. Subjek juga dapat menyebutkan yang
ditanyakan dalam soal. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan siswa SKT1 sebagai berikut:

P1 : Pada soal nomor 3 diminta menghitung apa? (P1.SKT1)

SKT1 : itu kak, mencari masing-masing umur ayah dan (SKT1.W1)
anak.

P1 : Apa yang diketahui dari soal nomor 3? (P2.SKT1)

SKT1 :wmur ayah = x dan umur anak = (SKT1.W2)
y,umur ayah empat kali usia anak = x = 4y

P1 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? (P3.SKT1)

SKT1 : Yang ditanyakan..nmm, mencari umur ayah dan (SKT1.W3)
anak kak

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat memahami
maksud dan informasi yang berada didalam soal (SKT1.W1). Subjek mampu
memahami apa yang diketahui dalam soal (SKT1.W2). selain itu, subjek juga
mampu mengungkapkan permasalahn yang ada di dalam soal dengan
menyebutkan apa yang ditanyakan di dalam soal dengan jelas (SKT1.W3).
Oleh karena itu, siswa SKT1 dapat memahami masalah yang ada dalam soal.

Tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, siswa SKTI
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan siswa SKTI dapat

mengetahui langkah apa yang diambil oleh siswa SKT1 yaitu dengan pertama
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menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan
permisalan umur ayah dan umur anak yaitu dengan x dan y (SKT1S3.1)
kemudian menghitung x + 5 = 3 (y+5) setelah ditambah lima tahun.
(SKT1S3.2). Setelah itu, siswa memasukkan nilai 4y ke dalam variabel x
kemudian dihtung seperti biasa dengan mengelompokkan masa yang
variabelnya sama dan tidak ada variabel. (SKT1S3.3). Hal ini didukung
dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT1 sebagai
berikut:

P1 . Setelah kamu memahami soal nomor 3 tersebut. (P4.SKT1)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKT1 : itu kak, memisalkan usia ayah dan anak, terus (SKT1.W4)

usia ayah empat kali usia anak, terus usia ayah dan
anak ditambah lima.

P1 . Itu maksudnya ditambah lima maksudnya apa ya (P5.SKT1)
dek?
SKT1 :karena lima tahun kemudian kak. (SKT1.W5)

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
mengetahui cara yang harus digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
dalam soal nomor 3. Hal ini ditandai subjek dapat memisalkan dahulu soal ke
dalam bentuk matematika (SKT1.W4). setelah dimisalkan subjek juga
mampu memisalkan soal “lima tahun kemudian” dengan (x +5) = 3(y +
5). Kemudian dihitung sesuai urutan dengan tepat. Oleh karena itu, siswa
SKT1 dapat merencanakan perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, siswa SKT1 dapat melaksanakan rencana
yang telah dibuat yang sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Subjek

tersebut dapat membuat pemisalan umur ayah (x) dan umur anak (y) dengan
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baik (SKT1S3.1). Kemudian menghitung (x +5) = 3(y + 5) (SKT1S3.2).
Setelah itu, memasukkan nilai 4y ke dalam variabel x kemudian dihitung
seperti biasa dengan mengelompokkan yang variabelnya sama dan tidak ada
variabel. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa SKT1 sebagai berikut:

P1 . Setelah kamu membuat perencanaan, bagaimana (P6.SKT1)
langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut ?

SKT1 : hmm... Dengan menuliskan apa yang diketahui (SKT1.W6)
dan ditanyakan, kemudian lima tahun kemudian,
usia ayah 3 kali usia anak jadi keduanya
ditambah 5 kak. Jadi x + 5 = 3 (y+5). Kemudian
4y dimasukkan ke x lalu dihitung, yang variabel
sama dikelompokkan ke yang sama, terus
dipindah ruas 3y ditaruh disini (kiri) 5 pindah
disini (kanan) terus hasilnya y = 10, y nya usia
anak = 10 tahun.

P1 . lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P7.SKT1)
nomor 3?

SKT1 :Paham kak (SKT1.W7)

P1 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ? (P8.SKT1)

SKT1 : karena umur ayahnya belum diketahui dan umur (SKT1.W8)
anak juga belum diketahui, maka carinya pakek
dimisalkan kak,

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa, subjek dapat
melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini ditandai subek
tersebut dapat menjelaskan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di dalam soal (SKT1.W6). Hal ini mengindikasikan
bahwa subjek dapat memahami dari permasalahan yang diselesaikan dengan

menggunakan soal tersebut (SKT1.W7). Selain itu subjek juga menjelaskan

alasan menggunakan langkah seperti yang ada di lembar jawaban
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(SKT1.W8). Oleh karena itu, siswa SKT1 dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap secara tidak
langsung memeriksa kembali jawaban yang diperoleh melalui lembar
jawaban dan wawancara tersebut. Hal ini ditandai dengan subjek mampu
memeriksa kembali penyelesaian yang telah dari soal tersebut dengan selalu
meneliti kekurangan apa yang ada di jawaban tersebut. Setelah subjek
memeriksa dari jawaban, subjek dapat membuat kesimpulan berdasarkan
hasil penyelesaian akhir yang diperoleh dari permasalahan nomor 3
(SKT1S3.3). Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan siswa SKT1 sebagai berikut:

P1 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P9.SKT1)

SKT1 : Yakin kak. (SKT1.W9)

P1 . Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal (P10.SKT1)
ini?

SKTI :Jadi, umur ayah 40 tahun dan anak 10 tahun (SKT1.W10)

P1 : tapi kamu tidak menuliskan kesimpulan ya? (P11.SKT1)

SKTI :iyakak, saya lupa (SKT1.W11)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat memeriksa
kembali jawaban tersebut dengan mengungkapkan kesimpulan terhadap
jawaban yang sudah diselesaikan menggunakan langkah yang sudah di
rencanakan (SKT1.W9). Subjek juga yakin terhadap jawaban yang sudah
diperolehnya (SKT1.W10). namun, secara tertulis subjek tidak menuliskan
kesimpulan yang jelas, namun dia mampu mengungkapkan kesimpulan

tersebut dengan jelas. Hal ini dikarenakan subjek lupa meskipun sudah
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memeriksa kembali jawabannya (SKT1.W11). Hal ini mengindikasikan
bahwa subjek tersebut dapat memberikan kesimpulan terhadap jawaban. Oleh

karena itu, siswa SKT1 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.

b. Subjek SKT2 (Siswa Kemampuan Tinggi 2)
1) Soal Nomor 1

Diketahui sebuah papan nama perusahaan berbentuk persegipanjang
dengan ukuran panjang dan lebarnya masing-masing adalah 3x meter dan x

meter.
3x

Hitunglah keliling papan nama perusahaan tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini Berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori

taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level prestructural.
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b) Unistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
¢) Multistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d) Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT1 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e)  Extended Abstract
Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKT2 yang pemecahan masalahnya berada pada level
extended abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKT2 pada

soal nomor 1 sebagai berikut:

—r> | sKkT2s1.1

—_— SKT2S1.2

Gambar 4.4 Jawaban Siswa SKT2 pada soal nomor 1
Pada tahap memahami masalah, siswa SKT2 dapat mengidentifikasi
fakta yang ada pada soal nomor 1. Namun, pada lembar jawaban dalam

menyelesaikan soal nomor 1, siswa SKT2 langsung menuliskan langkah-
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langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa SKT2 tidak
menuliskan dengan lengkap apa yang diketahui dalam soal, yang ditanyakan
dalam soal, namun hanya langkah-langkah secara langsung untuk
menyelesaikan soal tersebut. (SKT2S1.1). Namun, dia pada dasarnya
memahami informasi dalam soal nomor 1. Hal ini didiukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT2 sebagai berikut:

P2 : Pada soal nomor 1 diminta menghitung apa ? (P1.SKT2)
SKT2 : Keliling persegi panjang (SKT1.W1)
P2 : Apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? (P2.SKT2)
SKT2 :yang diketahui yaitu panjang 3x dan lebar x (SKT2.W2)
P2 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P3.SKT2)
SKT2 : Menghitung keliling persegi panjang kak (SKT2.W3)

P2 Tapi mengapa kamu tidak menuliskan rumus (P4.SKT2)
keliling persegi panjang dan yang diketahui,
ditanyakan ?
SKT2 :hmm... Lupa aku kak. Hehe (SKT2.W4)
P2 : Tapi kamu paham ya dengan menggunakan (P5.SKT2)
langkah seperti ini?
SKT2 :lyakak aku paham...(dijawab dengan lantang) (SKT2.W5)
Dari wawancara diatas dapat diketahui, sebenarnya subjek mampu
memahami informasi dari permasalahan nomor 1. Subjek dapat menyebutkan
memahami maksud soal dalam menghitung keliling persegi panjang
(SKT2.W1). Subjek juga dapat menyebutkan apa yang diketahui dalam soal
nomor 1 yaitu panjang 3x dan lebar x (SKT2.W2). Selain itu, subjek juga
mampu mengungkapkan apa yang ditanyakan terhadap permasalahan tersebut
yaitu menghitung keliling persegi panjang (SKT2.W3). Subjek juga mengakui
bahwa dia lupa menuliskan rumusnya (SKT2.W4). Akan tetapi subjek dapat

memahami informasi yang ada didalam soal (SKT2.W5). Hal ini

mengindikasikan bahwa subjek dapat memahami permasalahan dan informasi
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yang ada di dalam soal. Oleh karena itu, siswa SKT2 mampu memahami
masalah yang ada dalam soal.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai subjek dapat mengetahui
langkah apa yang akan diambil oleh subjek yaitu dengan menggunakan rumus
keliling persegi panjang. Tetapi, dalam lembar jawaban siswa tersebut tidak
menuliskan secara rinci, rumus keliling persegi panjang. Dikarenakan subjek
lupa menuliskan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa
SKT2 sebagai berikut:

P2 . Setelah kamu memahami soal nomor 1 tersebut. (P6.SKT2)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam

menyelesaikan soal?
SKT2 : itu kak, menggunakan rumus keliling persegi (SKT2.W6)

panjang
P2 : Bagaimana rumus keliling persegi panjang itu? (P7.SKT2)
SKT2 :Rumusnya hmm... 2p + 21 kak (SKT2.W7)
P2 : Tapi kenapa kamu tidak menuliskan rumusnya? (P8.SKT2)
SKT2 :Hmm.. lupa kak (SKT2.W9)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu membuat
perencanaan dalam menyelesaikan masalah yang akan diselesaikan. subjek
dapat menentukan rumus keliling persegi panjang yang akan digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada nomor 1 (SKT2.W6).
Subjek juga dapat menyebutkan rumus keliling persegi panjang dengan jelas

dan tepat (SKT2.W7). Namun, subjek lupa dalam menulskan rumus keliling
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persegi panjang dengan alasan dia lupa menuliskan (SKT2.W9). Oleh karena
itu, siswa SKT2 dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan soal.
Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Siswa tersebut memasukkan nilai panjang 3x dan lebar x ke
dalam rumus persegi panjang (SKT2S2.1). Perhitungan yang dilakukan
subjek sudah benar dan sesuai. Subjek dapat mengelompokkan dengan
variabel yang sama yaitu terlihat dengan jawaban akhir yaitu 8x (SKT2S2.2).
Hal ini juga didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa SKT2 sebagai berikut:
P2 : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P10.SKT2)
menyelesaikan soal tersebut ?
SKT2 : diketahui 3x dan x kemudian mencari rumus (SKT2.W10)
keliling persegi panjang 2p+ 2l, lalu 3x
dimasukkan di p dan x di | , kemudian dihitung 2

dikali 3x dan 2 dengan x, kemudian hasilnya 6x +
2x sama dengan 8x.

P2 - lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P11.SKT2)
nomor 1?
SKT2 :Paham kak (SKT2.W11)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
melaksanakan rencana yang sudah direncanakan sebelumnya terhadap langkah
dan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 1. Subjek dapat
menjelaskan langkah yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
dengan jelas dan tepat (SKT2.W10). hal ini mengindikasikan subjek
memahami rencana dan dapat melaksanakan terhadap rencana yang dibuat
(SKT2.W11). Oleh karena itu, siswa SKT2 dapat melaksanakan rencana yang

dibuat.
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Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek sering
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Hal ini terlihat ketika siswa
tersebut mengerjakan soal tersebut. Namun, dalam menuliskan rumus keliling
persegi panjang subjek lupa dalam menuliskan sehingga dalam mengalami
kesalahan prosedural. Subjek yakin terhadap jawaban yang diperoleh.
Penulisan kesimpulan pada jawaban akhir, subjek tidak menuliskannya, dia
hanya menuliskan jawaban akhir tanpa memberikan kesimpulan. Hal ini
didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT2
sebagai berikut:

P2 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ? (P12.SKT2)
SKT2 : Karena di soal diketahui p =3x dan [ =x (SKT2.W12)
kemudian mencari rumus keliling persegi panjang
yaitu 2p + 21), lalu panjang nya dimasukkan di p

dan lebar di | , kemudian 2 dikali dengan 3x dan 2
dikali dengan x, kemudian hasilnya 6x + 2x sama

dengan 8x
P2 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P13.SKT2)
SKT2 : Yakin kak”. (SKT2.W13)
P2 : Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal ini?  (P14.SKT2)

SKT2 : Jadi, keliling persegi panjang tersebut adalah 8x (SKT2.W14)
meter .

Dari wawancara diatas dapat diketahui, secara tidak langsung subjek
mampu menyimpulkan dan dapat mengevaluasi encana yang dibuat dengan
memeriksa kembali jawaban yang diperolen dengan dijelaskan kembali
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal (SKT2.W12). Subjek juga
yakin dalam menyelesaikan dengan menggunakan rumus Kkeliling persegi
panjang (SKT2.W13). Selain itu subjek juga dapat memberikan kesimpulan

dengan mengungkapkannya meskipun tidak dituliskan secara langsung
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(SKT2.W14). Hal ini mengindikasikan subjek dapat memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh. Oleh karena itu siswa SKT2 dapat mengevaluasi

rencana yang dibuat.

2)  Soal Nomor 2

Lebar suatu persegi panjang adalah 10 kurangnya dari panjangnya. Jika
keliling persegi panjang itu 80 cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal nomor 2. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b) Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural.
¢) Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level multistructural.
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d) Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational.
e) Extended Abstract
Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu siswa
dengan kode SKT2 yang pemecahan masalahnya berada pada level extended

abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

SKT2S82.1

SKT2S2.2

SKT2S82.3

Gambar 4.5 Jawaban Siswa SKT2 pada soal nomor 2
Pada tahap memahami masalah, siswa SKT2 dapat mengidentifikasi
fakta yang ada pada soal nomor 2. Subjek dapat memahami informasi yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Subjek dapat menyebutkan apa

yang diketahui pada lembar jawaban subjek yaitu p = x,l = x — 10,k = 2p +
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21. (SKT2S2.1). Subjek juga dapat memisalkan panjang subjek menggunakan
variabel x yaitu p = x. Selain itu, subjek juga mengungkapkan apa yang
ditanyakan dalam soal yaitu mencari luas persegi panjang yang panjang dan
lebarnya belum diketahui. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek SKT2 sebagai berikut:

P2 : Pada soal nomor 2 diminta menghitung apa? (P1.SKT2)
SKT2 :luas persegi panjang (SKT2.W1)
P2 : Apa yang diketahui dari soal nomor 2 ? (P2.SKT2)
SKT2 :panjang = x lebar = x — 10, kak (SKT2.W2)
P2 . tapi dijawabanmu satuannya tidak ditulis? (P3.SKT2)
SKT2 :ohyakak, saya lupa nulisnya (SKT2.W3)
P2 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? (P4.SKT2)

SKT2 : Menghitung luas persegi panjang , tapi panjangnya (SKT2.W4)
belum diketahui dan lebarnya juga

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat memahami
informasi dalam permasalahan nomor 1. Subjek dapat mengungkapkan maksud
dari soal tersebut. Subjek dapat mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal
yaitu dengan menyebutkan panjang = x lebar = x — 10 (SKT2.W2).
Subjek juga dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu
menghitung luas persegi panjang (SKT2.W4). Hal ini mengindikasikan bahwa
subjek dapat memahami informasi dan masalah yang pada soal. Oleh karena
itu, siswa SKT2 dapat menyelesaikan memahami masalah.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, siswa
SKT2 dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah
dipelajari sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan siswa
SKT2 dapat menentukan langkah apa yang akan diambil oleh siswa SKT2

yaitu dengan menggunakan rumus keliling persegi panjang dahulu (k = 2p +
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20). Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
kemudian siswa SKT2 sebagai berikut:

P2 . Setelah kamu memahami soal nomor 2 tersebut. (P6.SKT2)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKT2 : itu kak, cari panjang dan lebarnya dulu terus (SKT2.W6)
menghitung luas persegi panjang kak.

P2 : Hmm.. berarti kamu paham ya cara (P7.SKT2)
menyelesakannya gimana?
SKT2 : Paham kak. (SKT2.W7)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menentukan
langkah dan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor
2. Subjek dapat mengungkapkan rumus dan langkah apa yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan mencari nilai panjang dan lebar terlebih
dahulu (SKT2.W6). subjek juga memahami apa informasi yang ada didalam
soal (SKT2.W7). Hal ini mengindikasikan subjek dapat merencanakan langkah
dan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena
itu, siswa SKT2 dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Subjek dapat melaksanakan rencana yang sudah direncanakan
sebelumnya yaitu memasukkan nilai panjang x dan lebar x — 10 ke dalam
rumus keliling persegi panjang yang sudah diketahui nilai kelilingnya
(SKT2S2.2). Subjek dapat mengaitkan konsep aljabar dengan melakukan
perhitungan nilai yang memiliki variabel maupun tidak memiliki variabel. Hal
ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dan siswa SKT2
sebagai berikut:

P2 - Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P8.SKT2)
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menyelesaikan soal tersebut ?
SKT2 : Mengikuti rumus, dengan keliling persegi panjang, (SKT2.W8)

kemudian ditulis rumusnya vyaitu k = 2p + 2l.

Kemudian panjangnya dimasukkan ke rumus keliling

persegi panjang. Kemudian, dihitung seperti biasa

dan diperoleh 80 = 2x 4+ 2x — 20, kemudian 20

dipindah ruas hasilnya 100 = 4x, kemudian 100

dibagi 4x sama dengan 25. Nilai x = 25 (sebagai

panjangnya) dan lebarnya = p — 10 = 25 — 10 = 15,

kemudian mencari luas 25 x 15 = 375 cm?,

P2 . lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P9.SKT2)
nomor 2?
SKT2 : Paham kak (SKT2.W9)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan (SKT2.W8). Subjek juga memahami langkah yang dia gunakan
sehingga sampai pada akhir penyelesaian. Hal ini mengindikasikan subjek
dapat melaksanakan rencana dengan jelas dan tepat. Oleh karena itu, siswa
SKT2 dapat melaksanakan rencana yang telah dibuat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek sering
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Hal ini terlihat ketika siswa
tersebut mengerjakan soal tersebut. Subjek menggunakan konsep dan prosedur
yang sesuai. Subjek tidak menuliskan kesimpulan secara tertulis dalam lembar
jawaban. Namun, subjek dapat memberikan kesimpulan melalui wawancara.
Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa
SKT2 sebagai berikut:

P2 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ? (P10.SKT2)
SKT2 : karena nilai p nya belum diketahui dan lebar juga (SKT2.W10)

belum, dan rumus yang digunakan pakek keliling.
P2 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P11.SKT2)
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SKT2 : Yakin kak”. (SKT2.W11)

P2 . Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal (P12.SKT2)
ini?

SKT2 :Jadi, luas persegi panjang 375 cm?, (SKT2.W12)

P2 : Tetapi kamu tidak menuliskan kesimpulan ya? (P13.SKT2)

SKT2 :iyakak, saya lupa (SKT2.W13)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menjelaskan
alasan menggunakan langkah tersebut. Selain itu, subjek dapat memeriksa
kembali dengan memberikan kesimpulan terhadap jawaban akhir. Namun
subjek secara tertulis tidak menuliskan di lembar jawaban, akan tetapi subjek
dapat memberikan kesimpulan dengan mengungkapkannya (SKT2.W10).
Subjek dapat memberikan kesimpulan terhadap jawaban akhir (SKT2.W11).
Subjek tidak menuliskan kesimpulan dengan alasan dia lupa menuliskan di
lembar jawaban (SKT2.W12). Hal ini mendindikasikan bahwa subjek dapat
memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

Oleh karena itu, siswa SKT2 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.

3)  Soal Nomor 3
Diketahui usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia
ayah tiga kali usia anaknya. Tentukan masing-masing umur ayah dan anaknya!
Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal nomor 3. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan

wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.
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Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a)  Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b)  Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
c)  Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKT2 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e)  Extended Abstract

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKT2 yang pemecahan masalahnya berada pada level
extended Abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKT2

pada soal nomor 3 sebagai berikut:
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SKT2S3.1

SKT2S3.2

SKT2S3.3

Gambar 4.6 Jawaban Siswa SKT2 pada soal nomor 3

Pada tahap memahami masalah, siswa SKT2 dapat mengidentifikasi

fakta yang ada pada soal nomor 3. Subjek dapat

menuliskan pemisalan

mengenai umur ayah dan umur anak yaitu a dan b. (SKT2S3.1). Subjek dapat

memahami informasi yaitu dapat menyebutkan apa yang diketahui yaitu

dengan mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika. Selain itu, subjek

juga dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan. Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKT2 sebagai berikut:

P2
SKT2
P2
SKT2

P2
SKT2

: Pada soal nomor 3 diminta menghitung apa?

: masing-masing umur ayah dan anak.

: Apa yang diketahui dari soal nomor 3 ?

 umur ayah = a dan umur anak =

,umur ayah empat kali usia anak = a = 4b
: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ?

: Mencari umur ayah dan anak kak

Q

(P1.SKT2)
(SKT2.W1)
(P2.SKT2)
(SKT2.W2)

(P3.SKT2)
(SKT2.W3)
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
mengungkapkan informasi dalam soal. Subjek dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal yaitu umur ayah dimisalkan a dan umur anak dimisalkan
b. Selain itu, dia juga mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu
dengan mencari umur ayah dan anak. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek
dapat memahami masalah dan informasi yang ada pada soal. Oleh karena itu,
sisw SKT2 dapat memahami masalah.

Tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat
mengetahui langkah apa yang diambil oleh subjek yaitu pertama menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dengan memisalkan umur ayah dan umur
anak yaitu dengan a dan b. Langkah selanjutnya subjek menambahkan dengan
5 (karena didalam soal terdapat kalimat lima tahun kemudian a +5 = 3(b +
5). Setelah itu, subjek memisalkan usia ayah empat kali usia anaknya dengan
a = 4b dan memasukkan ke dalam variabel x kemudian dihitung dengan
mengelompokkan nilai yang memiliki variabel sama dan tidak ada variabel.
Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa
SKT2 sebagai berikut:

P2 . Setelah kamu memahami soal nomor 3 tersebut. (P5.SKT2)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKT2 : dimisalkan usia ayah = a dan anak = b, terus usia (SKT2.W5)
ayah empat kali usia anak a = 4b, terus usia ayah
dan anak ditambah lima.

P2 . Itu maksudnya ditambah lima maksudnya apa ya (P6.SKT2)
dek?
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SKT2 :hmm.. ditambah lima tahun kemudian kak. (SKT2.W6)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
merencanakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor
2. Subjek dapat menentukan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
yaitu dengan memisalkan usia ayah a dan anak b usia ayah empat kali usia
anak a = 4b (SKT2.W5). Kemudian subjek juga memahami maksud dari
ditambah lima yang berarti lima tahun kemudian (SKT2.W6). Hal ini
mengindikasikan bahwa subjek dapat merencanakan langkah yang akan
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, siswa SKT2
dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, siswa SKT2 dapat melaksanakan rencana
yang telah dibuat. Subjek membuat permisalahan terlebih dahulu pada lembar
jawaban (SKT2S3.1). langkah pertama, memisalkan umur ayah dan anak
masing-masing a dan b setelah itu memisalkan usia ayah tiga kali umur anak
yaitu a = 4b. Langkah kedua, subjek mulai menyelesaikan masalah dengan
menambahkan nilai 5 dan karena usia ayah tiga kali usia anak maka a + 5 =
3(b +5), langkah ketiga memasukkan nilai 4b ke dalam variabel a.
Kemudian, langkah keempat, subjek melakukan perhitungan yang kemudian
mengelompokkan dengan variabel yang sama. Hal ini sesuai dengan
perencanaan awal, sehingga hingga akhir jawaban sesuai dengan hasil b = 10.
Hasilnya setelah dikalikan yaitu umur ayah 40 tahun dan anak 10 tahun.
(SKT2S3.2). Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan siswa SKT2 sebagai berikut:
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P2 . Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P7.SKT2)
menyelesaikan soal tersebut ?

SKT2 : Dengan menuliskan apa yang diketahui dan (SKT2.W?7)
ditanyakan, kemudian lima tahun kemudian, usia
ayah 3 kali usia anak jadi keduanya ditambah 5 kak.
Jadi a + 5 = 3 (b+5) . kemudian nilai 4b nya
dimasukkan ke a lalu dihitung, yang variabel sama
dikelompokkan ke yang sama. Maka hasilnya b = 10
, b nya usia anak = 10 tahun.

P2 . lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P8.SKT2)
nomor 3?
SKT2 : Paham kak (SKT2.W8)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
melaksanakan rencana yang dibuat untuk menyelesaikan permasalahan nomor
3. Subjek dapat menjelaskan langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
soal (SKT2.W7). Subjek juga memahami cara yang langkah yang digunakan.
Hal ini mengindikasikan bahwa subjek dapat melaksanakan rencana yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Oleh karena itu, siswa SKT2 dapat melaksanakan
rencana yang dibuat sebelumnya.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Siswa SKT2 dengan selalu
meneliti proses yang dilakukan dari jawaban tersebut. Namun dalam
menuliskan kesimpulan pada jawaban akhir, subjek tidak menuliskannya, dia
hanya menuliskan jawaban akhir tanpa memberikan kesimpulan. Nmun, subjek
dapat mengungkapkannya. Hal ini didukung dengan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan siswa SKT2 sebagai berikut:

P2 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ? (P9.SKT2)
SKT2 : nilai b nya belum diketahui dan a juga belum (SKT2.W9)

diketahui, maka nilai a dan b nya dimisalkan umur
ayah dan anak. Lima tahun kemudian, usia ayah 3
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kali usia anak juga dimisalkan a +5 = 3(b + 5)
dan, usia ayah 4 kali usia anak yaitu a = 4b.
: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?
- Yakin sekali kak. Hehehe

: Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal

ini?

: Jadi, umur ayah 40 tahun dan anak 10 tahun
: Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan ya?

: Iya kak, saya lupa

(P10.SKT2)
(SKT2.W10)
(P11.SKT2)

(SKT2.W11)
(P12.5KT2)

(SKT2.W12)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat mengevaluasi

rencana yang dibuat dengan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

Subjek mampu menjelaskan kembali jawabannya dan memberikan alasan

mengapa menggunakan cara seperti itu (SKT2.W9). Subjek sangat yakin

dengan jawaban yang diperoleh dalam menyelesaikan permasalahan. Namun

subjek lupa menuliskan kesimpulan (SKT2.W10). Akan tetapi subjek dapat

mengungkapkan kesimpulannya dengan jelas dan tepat (SKT2.W11). Hal ini

mengindikasikan bahwa subjek dapat menyimpulkan hasil jawabannya. Oleh

karena itu, siswa SKT2 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.

Tabel 4.3 Kesimpulan Siswa SKT1 dan SKT2 Dalam Menyelesaikan Masalah

Subjek Level Langkah Polya | S1 | S2 | S3 | Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
dicapai subjek
SKT1 Extended Memahami v |V | V| Pada tahap
Abstract masalah memahami masalah,
siswa SKT1 mampu
memahami  masalah
ditandai dengan
menyebutkan apa

yang diketahui, apa
yang ditanyakan, dan
langkah-langkah
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Subjek Level Langkah Polya | S1 | S2 | S3 | Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
dicapai subjek
Merencanakan VoI | | Siswa SKT1 dapat
penyelesaian merencanakan
masalah penyelesaian dengan
ditandai dengan
langkah-langkah
bagaimana yang
seharusnya
digunakan, rumus apa
yang digunakan, dan
konsep  matematika
apa yang digunakan.
Melaksanakan v | V| V| Siswa SKT1 dapat
rencana melaksanakan
rencana yang
direncanakan
sebelumya,  dengan
mampu menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian
masalah.
Mengevaluasi v I | V| Siswa SKT1 dapat
hasil yang mengecek  kembali
diperoleh kebenaran  jawaban
yang  diperolehnya.
Dengan melalui
wawancara siswa
SKT1 dapat
memberikan
kesimpulan  dengan
jelas.
Kesimpulan :

Siswa SKT1 (Siswa Kemampuan Tinggi 1 ) tahap pemecahan masalahnya berada di
level extended abstract.
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Subjek

Level
Taksonomi
SOLO yang

dicapai subjek

Langkah Polya

S1

S2

S3

Kesimpulan

SKT2

Extended
Abstract

Memahami
masalah

Pada tahap
memahami masalah,
siswa SKT2 mampu
memahami masalah
ditandai dengan
menyebutkan  apa
yang diketahui, apa
yang ditanyakan,
dan langkah-langkah
(didukung  dengan
wawancara)

Merencanakan
penyelesaian
masalah

Siswa SKT2 dapat
merencanakan
penyelesaian dengan
ditandai dengan
langkah-langkah
bagaimana yang.
seharusnya
digunakan, rumus
apa yang digunakan,
dan konsep
matematika apa
yang digunakan

Melaksanakan
rencana

Siswa SKT2 dapat
melaksanakan
rencana
direncanakan
sebelumya, dengan
mampu menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian
masalah.

yang

Mengevaluasi
hasil yang
diperoleh

Siswa SKT2 dapat
mengecek  kembali
kebenaran jawaban
yang diperolehnya.
Dengan melalui
wawancara  siswa
SKT2 dapat
memberikan
kesimpulan dengan
jelas.

Kesimpulan :

Siswa SKT2 (Siswa Kemampuan Tinggi 2 ) tahap pemecahan masalahnya berada di

level extended abstract.
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2. Paparan Data Siswa Kemampuan Sedang (SKS)
a. Subjek SKS3 (Siswa Kemampuan Sedang (SKS)
1) Soal Nomor 1
Diketahui sebuah papan nama perusahaan berbentuk persegipanjang
dengan ukuran panjang dan lebarnya masing-masing adalah 3x meter dan x

meter.
3x

Hitunglah keliling papan nama perusahaan tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah Polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:

a)  Prestructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b) Unistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level unistructural
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¢) Multistructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKS3 yang pemecahan masalahnya berada pada level
multistructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKS3

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

SKS3S1.1

SKS3S1.2

Gambar 4.7 Jawaban Siswa SKS3 pada soal nomor 1
Pada tahap memahami masalah, siswa SKS3 dapat mengidentifikasi fakta
yang ada pada soal nomor 1. Hal ini ditandai dengan subjek mampu memahami
informasi dalam soal dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal dan
apa yang ditanyakan yatu mencari keliling persegi panjang dengan jelas dan
tepat. Meskipun keduanya tidak ditulis didalam soal namun dia menjelaskan
dengan wawancara. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan siswa SKS3 sebagai berikut:

P3 . Pada soal nomor 1, kamu diminta menghitung apa (P1.SKS3)
dek?

SKS3 : Ukuran panjang dan lebar (SKS3.W1)

P3 - Apa yang diketahui dari soal nomor 1? (P2.SKS3)

SKS3 : panjang 3x dan lebar x (SKS3.W2)

P3 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P3.SKS3)

SKS3 : Menghitung keliling persegi panjang (SKS3.W3)
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu memahami
informasi yang ada pada soal yang diberikan. Pada soal nomor 1, subjek
menyebutkan maksud dari soal adalah ukuran panjang dan lebar (SKS3.W1).
Hal ini dikarenakan subjek agak sedikit bingung terhadap jawabannya. Subjek
mampu menyebutkan apa yang diketahui permasalahan yang ada didalam soal
dengan tepat (SKS3.W2) dan dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan
(SKS3.W3). Oleh karena itu, siswa SKS3 dapat memahami permasalahan dan
informasi dalam soal.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat
mengetahui langkah apa yang akan diambil yaitu dengan menggunakan rumus
keliling persegi panjang (SKS3S1.1). Hal ini didukung dengan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa SKS3 sebagai berikut :

P3 . Setelah kamu memahami soal nomor 1 tersebut. (P4.SKS3)

Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKS3 : hmm.. pakai keliling persegi panjang kak (SKS3.W4)
P3 : Rumus persegi panjangnya gimana dek? (P5.SKS3)
SKS3 :hmm.2x(p +1) (SKS3.W5)

Dari wawancara diatas dapat diketahui, subjek mampu merencanakan
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Hal ini ditandai
dengan cara mengungkapkan langkah-langkahnya yaitu dengan menggunakan
rumus keliling persegi panjang yaitu 2 x (p + 1) (SKS3.W5). Oleh karena itu,

siswa SKS3 dapat melakukan perencanaan dalam menyelesaikan masalah.
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Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat sebelumnya menggunakan rumus keliling persegi panjang. Subjek
tersebut memasukkan nilai panjang 3x dan lebar x ke dalam rumus persegi
panjang K =2(p+1) (SKS3S1.1). Namun subjek salah dalam
mengoperasikan jawaban vyaitu 2x dikali dengan 3x dan 2x dikali X
(SKS3S1.2). Subjek melakukan kesalahan prosedural terhadap jawabannya.
Hal ini sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya, sehingga
hingga akhir jawaban sesuai. Hal ini didukung dengan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan siswa SKS3 sebagai berikut :

P3 : Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan (P6.SKS3)
untuk menyelesaikan soal ini?
SKS3  : hmm.. pertama K = 2 x (p + D)terus 3x ditaruh (SKS3.W6)

di p dan x ditaruh di I, kemudian dihitung, 2x
dikali 3x dan 2x dikali x sama dengan 8x?

P3 : Mengapa cara kamu seperti ini dek? (P7.SKS3)

SKS3 : Karena, cari keliling persegi panjang kak. (SKS3.W7)

P3 : Mengapa kamu kalikan 2x dikali 3x dan 2x (P8.SKS3)
dikali x?

SKS3 : hmm.. la kan 2x harus dikali 3x kak (SKS3.W8)

P3 . lya dek, tapi kenapa kok 2x dikali 3x, bukankah (P9.SKS3)
ini simbol perkalian ya?

SKS3 : Oh iya kak, hehehe.. aku lupa (SKS3.W9)

P3 : Trus kamu paham ya soal ini? (P10.SKS3)

SKS3 : Paham kak. (SKS3.W10)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam memecahkan masalah
yang sesuai dengan rencana yang telah dibuat (SKS3.W6). Namun subjek
melakukan  kesalahan prosedural dalam  mengoperasikan perkalian
menggunakan rumus  keliling persegi panjang. Subjek berusaha

menghubungkan informasi  tersebut, namun gagal ketika dalam
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menghubungkannya, sehingga jawabannya tidak tepat. Hal ini
mengindikasikan bahwa subjek tidak dapat menghubungkan informasi yang
ada dalam soal. Oleh karena itu, siswa SKS3 tidak dapat melaksanakan rencana
dengan tepat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek tidak
melakukan evaluasi terhadap rencana yang dibuat. Subjek tidak memeriksa
kembali jawaban yang sudah diperolehnya, sehingga jawaban akhir salah dan
tidak memiliki kesimpulan. Hal ini didukung dengan wawancara yang

dilakukan peneliti dengan siswa SKS3 sebagai berikut :

P3 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P11.SKS3)

SKS3 :Yakin kak. Tapi masih bingung, hehehe (SKS3.W11)

P3 : Adakah cara lain dalam mengerjakan soal (P12.SKS3)
ini?jelaskan

SKS3 : hmm.. kayaknya tidak deh kak (SKS3.W12)

P2 : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal ini? (P13.SKS3)

SKS3 :hmm...hasilnya.8x?2 kak, tapi aku keliru, hehene ~ (SKS3.W13)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu
mengevaluasi jawaban akhir dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah
diselesaikan. Subjek Subjek tersebut memberikan kesimpulan terhadap
jawabannya yaitu 8x meter (SKS3.W12). Selain itu, dia juga yakin terhadap
jawaban. yang diperoleh (SKS3.W9). Oleh karena itu, siswa SKS3 dapat
mengevaluasi rencana yang sudah dibuat.

d) Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 tidak ada yang kemampuan

pemecahan masalahnya berada di level relational
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e) Extended Abstract
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level extended abstract.

2) Soal Nomor 2

Lebar suatu persegi panjang adalah 10 kurangnya dari panjangnya. Jika
keliling persegi panjang itu 80 cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal nomor 2. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b) Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
¢) Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level Multistructural
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d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e) Extended Abstract

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKS3 yang pemecahan masalahnya berada pada level

extended Abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

SKS3S2.1

SKS3S52.2

SKS3S2.3

SKS3S2.4

Gambar 4.8 Jawaban Siswa SKS3 pada soal nomor 2
Pada tahap memahami masalah, subjek dapat mengidentifikasi fakta yang
ada pada soal nomor 2. Subjek dapat memahami informasi yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan nomor 2. Subjek dapat menyebutkan apa
yang diketahui pada lembar jawaban siswa SKS3 yaitu dengan memisalkan

memisalkan panjang menggunakan variabel x dan lebar variabel y yaitu p = x
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p=x,l=x-10, K=80cm (SKS3S2.1). Selain itu, subjek juga
mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari luas persegi
panjang yang panjang dan lebarnya belum diketahui. Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKS3 sebagai berikut:

P3 : Pada soal nomor 2 diminta menghitung apa? (P1.SKS3)
SKS3 :luas persegi panjang (SKS3.W1)
P3 : Apa yang diketahui dari soal nomor 2 ? (P2.SKS3)
SKS3 :panjang = x lebar =x —10,K — 80 cm (SKS3.W2)
P3 : Trus apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? (P3.SKS3)

SKS3 : Ya..menghitung luas persegi panjang, kak, p dan | (SKS3.W3)
belum diketahui

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat memahami
informasi dalam permasalahan nomor 2. Subjek dapat mengungkapkan maksud
dari soal tersebut. Subjek dapat mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal
yaitu panjang = x lebar = x —10,K = 80 cm (SKS3.W2). Subjek juga
dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu menghitung luas
persegi panjang (SKS3.W3). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek dapat
memahami informasi dan masalah yang pada soal. Oleh karena itu, siswa
SKS3 dapat memahami masalah.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat
menentukan langkah apa yang akan diambil oleh siswa subjek yaitu dengan
menggunakan rumus keliling persegi panjang dahulu (k = 2 x (p + ). Hal ini
didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan kemudian siswa

SKS3 sebagai berikut:
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P3 . Setelah kamu memahami soal nomor 2 tersebut. (P4.SKS3)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

SKS3 : hmm.. pakai rumus keliling persegi panjang dulu (SKS3.W4)
terus cari nilai panjang sama lebar kak

P3 : Hmm.. berarti kamu paham ya cara (P5.SKS3)
menyelesaikannya gimana?
SKS3 : Paham kak. (SKS3.W5)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menentukan
langkah dan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nhomor
2. Subjek dapat mengungkapkan rumus dan langkah apa yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan mencari nilai panjang dan lebar terlebih
dahulu (SKS3.W4). subjek juga memahami apa informasi yang ada didalam
soal (SKS3.WS5). Hal ini mengindikasikan subjek dapat merencanakan langkah
dan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena
itu, siswa SKS3 dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Subjek dapat melaksanakan rencana yang sudah direncanakan
sebelumnya yaitu memasukkan nilai panjang x dan lebar x — 10 ke dalam
rumus keliling persegi panjang yang sudah diketahui nilai kelilingnya
(SKS3S2.2). Perhitungan yang dilakukan subjek tepat dan sesuai. Subjek dapat
mengaitkan konsep aljabar dengan melakukan perhitungan nilai yang memiliki
variabel maupun tidak memiliki variabel. Namun pada saat 100 dibagi 4
variabel x nya diikutkan. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan
peneliti dan siswa SKS3 sebagai berikut:

P3 - Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P6.SKS3)
menyelesaikan soal tersebut ?
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SKS3 : Pakai dengan keliling persegi panjang, kemudian (SKS3.W6)
ditulis rumusnya yaitu k = 2p + 2l. Kemudian x
dimasukkan ke p dan x-10 dimasukkan ke I.
Kemudian, dihitung dan diperoleh 80 = 2x + 2x —
20, terus 20 dipindah ruas ke sini (kiri) hasilnya
100 = 4x, kemudian 100 dibagi 4x sama dengan 25.
Nilai x = 25 (panjang) dan lebar = p — 10 =25-10
= 15, hmm.. terus mencari luas = 25 x 15 = 375 cm?,

P3 : Mengapa kamu ikutkan variabel x di nilai 4 ini ? (P7.SKS3)
SKS3 :Yakan yang dicari x nya kak (SKS3.W7)
P3 : Kalau mau mencari sesuatu yang belum diketahui (P8.SKS3)

tidak usah diikutkan dinilainya ya, cukup ditulis
disamping sama dengan.

SKS3 : Ohgitu ya kak,, iya (SKS3.W8)

P3 . lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P9.SKT2)
nomor 2?

SKS3 :lya (SKT2.W9)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek dapat
menjelaskan  langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan (SKS3.W6). Subjek juga memahami langkah yang dia gunakan
sehingga sampai pada akhir penyelesaian. Ketika hampir pada hasil akhir,
subjek membagi 100 dengan 4, dan variabel x masih diikutkan di nilai 4
(SKS3.W7). Namun subjek menyadari kesalahan tersebut (SKS3.W8). Akan
tetapi subjek paham terhadap soal. Hal ini mengindikasikan subjek dapat
melaksanakan rencana dengan tepat. Oleh karena itu, siswa SKS3 dapat
melaksanakan rencana yang telah dibuat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek sering
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Hal ini terlihat ketika siswa
tersebut mengerjakan soal tersebut. Subjek menggunakan konsep dan prosedur

yang sesuai. Subjek tidak menuliskan kesimpulan secara tertulis dalam lembar
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jawaban. Namun, subjek dapat memberikan kesimpulan melalui wawancara.

Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa

SKS3 sebagai berikut:

P3
SKS3

P3
SKS3
P3
SKS3
P3

SKS3

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ?

: karena panjang dan lebar belum diketahui, terus
akhirnya pakai rumus keliling.

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?

- Yakin kak

: Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal
ini?

: J?di, luas persegi panjang sama dengan 375
cme,

. Tetapi didalam jawabanmu tidak ada kesimpulan
ya?

- lya kak, saya lupa,hehehe

(P10.SKS3)
(SKS3.W10)

(P11.SKS3)
(SKS3.W11)
(P12.SKS3)
(SKS3.W12)
(P13.SKS3)

(SKS3.W13)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menjelaskan

alasan menggunakan langkah tersebut (SKS3.W10). Selain itu, subjek dapat

memeriksa kembali dengan memberikan kesimpulan terhadap jawaban akhir.

Namun subjek secara tertulis tidak menuliskan di lembar jawaban, akan tetapi

subjek dapat memberikan kesimpulan dengan mengungkapkannya dan

memberikan kesimpulan pada jawaban akhir (SKS3.W12).

Subjek tidak

menuliskan kesimpulan dengan alasan dia lupa menuliskan di lembar jawaban

(SKS3.W13). Hal ini mendindikasikan bahwa subjek dapat memberikan

kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Oleh karena itu,

siswa SKS3 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.
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3)  Soal Nomor 3

Diketahui usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia
ayah tiga kali usia anaknya. Tentukan masing-masing umur ayah dan anaknya!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal nomor 3. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a)  Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b)  Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
c)  Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS3 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level relational
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e) Extended Abstract

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKS3 yang pemecahan masalahnya berada pada level
extended Abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKS3

pada soal nomor 3 sebagai berikut:

SKS3S3.1

SKS3S3.2

SKS3S3.3

Gambar 4.9 Jawaban Siswa SKS3 pada soal nomor 3
Pada tahap memahami masalah, subjek dapat mengidentifikasi fakta yang
ada pada soal nomor 3. Subjek dapat memisalkan umur ayah dan umur anak
yaitu xdan y. (SKS3S3.1). Subjek dapat memahami informasi yaitu
menyebutkan apa yang diketahui dengan mengubah soal cerita ke dalam
bentuk matematika. Selain itu, subjek juga dapat mengungkapkan apa yang
ditanyakan. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan siswa SKS3 sebagai berikut:
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P3 : Pada soal nomor 3 diminta menghitung apa? (P1.SKS3)
SKS3 : Usia ayah dan anak. (SKS3.W1)
P3 : Apa yang diketahui dari soal nomor 3 ? (P2.SKS3)
SKS3 s usia ayah = x, usia anak =y, x =4y (SKS3.W2)
P3 : Maksud dari x = 4y itu apa dek? (P3.SKS3)
SKS3 : Usia ayah empat kali usia anak (SKS3.W3)
P3 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? (P4.SKS3)
SKS3 : Mencari usia ayah dan anak kak (SKS3.wW4)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
mengungkapkan informasi dalam soal. Subjek dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal yaitu umur ayah dimisalkan x dan umur anak dimisalkan
y. Selain itu, dia juga mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu
dengan mencari umur ayah dan anak. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek
dapat memahami masalah dan informasi yang ada pada soal. Oleh karena itu,
sisw SKS3 dapat memahami masalah.

Tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat
mengetahui langkah apa yang diambil oleh subjek yaitu menuliskan apa yang
diketahui dengan memisalkan umur ayah dan umur anak yaitu dengan x dan y.
Subjek dapat Langkah selanjutnya subjek menambahkan dengan 5 (karena
didalam soal terdapat kalimat lima tahun kemudian x + 5 = 3(y + 5). Setelah
itu, subjek memisalkan usia ayah empat kali usia anaknya dengan a = 4b dan
memasukkan ke dalam variabel x kemudian dihitung dengan mengelompokkan

nilai yang memiliki variabel sama dan tidak ada variabel. Hal ini didukung
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dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKS3 sebagai
berikut:

P3 . Setelah kamu memahami soal nomor 3 tersebut. (P5.SKS3)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKS3 : usia ayah sama anak dimisalkan terus usia ayah (SKS3.W5)
empat kali usia anak x = 4y, lalu ditambah lima
tahun kemudian ditambah lima di x dan y ,gitu kak

P3 : Oh ya, berarti kamu paham ya dari sini? (P6.SKS3)

SKS3 :iyakak (SKS3.W6)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
merencanakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor
2. Subjek dapat menentukan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
yaitu dengan memisalkan usia ayah x dan anak y usia ayah empat kali usia
anak x = 4y (SKS3.W5). Subjek juga memahami maksud dari apa yang
direncanakan dan dapat mengetahui langkah untuk menyelesaikan
permasalahan (SKS3.W6). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek dapat
merencanakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan. Oleh karena itu, siswa SKS3 dapat membuat perencanaan dalam
menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Siswa tersebut membuat permisalahan terlebih dahulu pada
lembar jawaban (SKS3S3.1). langkah pertama, memisalkan umur ayah dan
anak masing-masing x dan y setelah itu memisalkan usia ayah tiga kali umur

anak yaitu x = 4y. Langkah kedua, subjek mulai menyelesaikan masalah

dengan menambahkan nilai 5 dan karena usia ayah tiga kali usia anak maka
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x +5=3(y +5), langkah ketiga memasukkan nilai 4y ke dalam variabel x.
Kemudian, langkah keempat subjek melakukan perhitungan yang kemudian
mengelompokkan dengan variabel yang sama. Hal ini sesuai dengan
perencanaan awal, sehingga hingga akhir jawaban sesuai dengan hasil y = 10
(SKS3S3.2). Hasilnya setelah dikalikan yaitu umur ayah 40 tahun dan anak 10
tahun. (SKS3S3.3). Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan siswa SKS3 sebagai berikut:

P3 . Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P7.SKS3)
menyelesaikan soal tersebut ?
SKS3 : umur ayah = x umur anak =y, kemudian lima (SKS3.W7)
tahun kemudian, usia ayah 3 kali usia anak kemudian
ditambah 5 kak. Jadi x + 5 = 3 (y+5) . kemudian
nilai 4y dimasukkan ke x lalu dihitung, yang variabel
sama dikelompokkan ke yang sama. Maka hasilnya y
= 10, y nya usia anak = 10 tahun. Lalu 10 dikali 4
sama dengan 40 tahun

P3 . lya dek, berarti kamu sudah paham ya pada soal (P8.SKS3)
nomor 3?
SKS3 : Paham kak (SKS3.W8)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
melaksanakan rencana yang dibuat untuk menyelesaikan permasalahan nomor
3. Subjek dapat menjelaskan langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
soal (SKS3.W7). Subjek juga memahami cara yang langkah yang digunakan
(SKS3.wW8). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek dapat melaksanakan
rencana yang telah dilaksanakan sebelumnya. Oleh karena itu, siswa SKS3
dapat melaksanakan rencana yang dibuat sebelumnya.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Subjek memeriksa jawaban yang
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diperoleh dengan mengungkapkan alasan menggunakan cara atau langkah
seperti itu. Namun dalam menuliskan kesimpulan pada jawaban akhir, subjek
tidak menuliskannya, dia hanya menuliskan jawaban akhir tanpa memberikan
kesimpulan. Namun, subjek dapat mengungkapkannya. Hal ini didukung
dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKS3 sebagai
berikut:

P3 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ? (P9.SKS3)
SKS3 : Ya kan nilai x belum diketahui sama y juga (SKS3.W9)

belum diketahui, maka nilai x dimisalkan umur

ayah dan y dimisalkan umur anak. Lalu lima

tahun kemudian, usia ayah 3 kali usia anak juga

dimisalkan x +5 = 3(y +5) dan, usia ayah 4

kali usia anak yaitu x = 4y, hmm.. lalu dihitung

sampai ketemu nilai y = 10, lalu dikali usia ayah x

= 4 x 10 = 40 tahun, dan usia anak 10 tahun.

P3 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P10.SKS3)

SKS3 :Yakin kak (SKS3.W10)

P3 : Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal (P11.SKS3)
ini?

SKS3 :Jadi, usia ayah 40 tahun dan usia anak 10 tahun  (SKS3.W11)

P3 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan ya? (P12.SKS3)

SKS3 :iyakak, saya lupa (SKS3.W12)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat mengevaluasi
rencana yang dibuat dengan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
Subjek mampu menjelaskan kembali jawabannya dan memberikan alasan
mengapa menggunakan cara seperti itu (SKS3.W9). Subjek yakin dengan
jawaban yang diperoleh dalam menyelesaikan permasalahan (SKS3.W10).
Namun subjek lupa menuliskan kesimpulan. Akan tetapi subjek dapat

mengungkapkan kesimpulannya dengan jelas dan tepat (SKS3.W11). Hal ini
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mengindikasikan bahwa subjek dapat menyimpulkan hasil jawabannya. Oleh

karena itu, siswa SKS3 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.

b. Subjek SKS4 (Siswa Kemampuan Sedang 4)
1) Soal Nomor 1

Diketahui sebuah papan nama perusahaan berbentuk persegipanjang
dengan ukuran panjang dan lebarnya masing-masing adalah 3x meter dan x

meter.
3x

Hitunglah keliling papan nama perusahaan tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Prestructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level prestructural.
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b) Unistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
¢) Multistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural.
d) Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e) Extended Abstract
Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKS4 yang pemecahan masalahnya berada pada level
multistructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKS4

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

ANE = R
TS SKS4S1.1
S ————
N\
@Ara(3x 4x)

SKS481.2

Gambar 4.10 Jawaban Siswa SKS4 pada soal nomor 1
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Pada tahap memahami masalah, siswa SKS4 dapat mengidentifikasi fakta
yang ada pada soal nomor 1. Hal ini ditandai dengan subjek mampu memahami
informasi dalam soal dengan menuliskan apa yang diketahui dalam soal dan
mengungkapkan apa yang ditanyakan yaitu mencari keliling persegi panjang
dengan jelas dan tepat. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan siswa SKS4 sebagai berikut:

P4 : Pada soal nomor 1, kamu diminta menghitung apa (P1.SKS4)
dek?

SKS4 : Keliling persegi panjang (SKS4.W1)

P4 : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? (P2.SKS4)

SKS4 : panjang 3x dan lebar x (SKS4.W2)

P4 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P3.SKS4)

SKS4 : hmm...hitung keliling persegi panjang (SKS4.W3)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu memahami
informasi yang ada pada soal yang diberikan. Pada soal nomor 1, subjek
menyebutkan maksud dari soal adalah ukuran panjang dan lebar (SKS4.W1).
Subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui permasalahan yang ada
didalam soal dengan tepat (SKS4.W2) dan dapat mengungkapkan apa yang
ditanyakan, tapi masih terdapat jeda dalam menjawabnya (SKS4.W3). Hal ini
mengindikasikan subjek bisa mengungkapkan informasi dalam soal. Oleh
karena itu, siswa SKS4 dapat memahami permasalahan dan informasi dalam
soal.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan langkah-langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat

mengetahui langkah apa yang akan diambil oleh subjek yaitu dengan
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menggunakan rumus keliling persegi panjang (SKS4S1.1). Hal ini didukung

dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa SKS4 sebagai

berikut :

P4 . Setelah kamu memahami soal nomor 1 tersebut. (P4.SKS4)
Langkah apa yang kamu akan gunakan dalamO
menyelesaikan soal?

SKS4 : hmm.. itu kak, pakai keliling persegi panjang (SKS4.W4)

P4 : Rumus persegi panjangnya gimana dek? (P5.SKS4)

SKS4  :hmm.2(p + 1) (SKS4.W5)

P4 : Trus kenapa rumus nya kok tidak ditulis? (P5.SKS4)

SKS4 : Hehe... lupa aku kak, ndak tak tulis. (SKS4.W5)

P4 : Tapi kamu paham ya? (P6.SKS4)

SKS4  :lyakak (SKS4.We6)

Dari wawancara diatas dapat diketahui, subjek mampu merencanakan
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Hal ini ditandai
dengan cara mengungkapkan langkah-langkahnya yaitu dengan menggunakan
rumus keliling persegi panjang yaitu 2 (p + 1) (SKS4.WS5). Subjek lupa dalam
menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, tetapi
subjek memahami dengan langkah-langkah yang dia gunakan. Oleh karena itu,
siswa SKS4 dapat melakukan perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat sebelumnya dengan menggunakan rumus keliling persegi panjang.
Subjek menuliskan bahwa subjek menggunakan rumus keliling persegi panjang
yaitu a = 2(p + 1). Subjek memisalkan keliling persegi panjang dengan a.
Kemudian subjek memasukkan nilai 3x dan x ke dalam a = 2(p + 1). Hal ini

sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya, sehingga jawaban
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akhir tepat. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan siswa SKS4 sebagai berikut :

P4 : Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan (P7.SKS4)
untuk menyelesaikan soal ini?

SKS4 : hmm.. dimisalkan a = k, p= 3x, | = x. Kemudian (SKS4.W7)
a = 2(3x+ x), 2 dikali 3x dan 2 dikali x, sama
dengan 6x + 2x sama dengan 8x.

P4 : Mengapa cara kamu seperti ini dek? (P8.SKS4)
SKS4 : Ya karena mencari keliling persegi panjang. (SKS4.W8)
P4 : Mengapa satuannya tidak ditulis dek? (P9.SKS4)
SKS4 : hmm.. lupa kak, hehehe (SKS4.W9)
P4 : Tapi kamu paham ya cara seperti ini? (P10.SKS4)
SKS4 s iya (SKS4.W10)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam memecahkan masalah
yang sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Subjek mengungkapkan
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan nomor 1
(SKS4.W7). Subjek lupa dalam menuliskan satuan m. Hal ini mengindikasikan
subjek tetap mampu dalam menjelaskan langkah-langkah Oleh karena itu,
siswa SKS4 dapat melaksanakan rencana dengan tepat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek
mengevaluasi terhadap rencana yang dibuat. Subjek memeriksa kembali
jawaban yang sudah diperolehnya. Pada akhir jawaban subjek tidak menuliskan
satuan pada akhir jawabannya. Hal ini didukung dengan wawancara yang

dilakukan peneliti dengan siswa SKS4 sebagai berikut :

P4 . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P11.SKS4)

SKS4 - Yakin kak. (SKS4.W11)

P4 : Adakah cara lain dalam mengerjakan soal (P12.SKS4)
ini?jelaskan

SKS4 : hmm.. ada kak. 2p+2I (SKS4.W12)

P4 : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal (P13.SKS4)
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ini?
SKS4 : hmm..Jadi, keliling persegi panjang sama (SKS4.W13)
dengan 8x
P4 : Tapi satuannya tidak ditulis ya dek? (P14.SKS4)
SKS4 - iya kak aku lupa tadi (SKS4.W14)
P4 : Tapi lain kali dikasih satuan ya? (P15.SKS4)
SKS4  :lyakak (SKS4.W15)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mampu
mengevaluasi jawaban akhir dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah
diselesaikan. Subjek tersebut memberikan kesimpulan terhadap jawabannya
yaitu 8x (SKS4.W13). Tapi subjek tidak menuliskan satuan, karena subjek
lupa (SKS4.W14). Meskipun begitu, subjek dapat mengungkapkan
kesimpulan. Selain itu, dia juga yakin terhadap jawaban. yang diperoleh
(SKS4.W11). Oleh karena itu, siswa SKS4 dapat mengevaluasi rencana yang

sudah dibuat.

2)  Soal Nomor 2
Lebar suatu persegi panjang adalah 10 kurangnya dari panjangnya. Jika
keliling persegi panjang itu 80 cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut!
Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal nomor 2. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan

wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.
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Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Prestructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level prestructural.

b) Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level unistructural

¢) Multistructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu

siswa dengan kode SKS4 yang pemecahan masalahnya berada pada level

multistructural. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut
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Gambar 4.11 Jawaban Siswa SKS4 pada soal nomor 2
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Pada tahap memahami masalah, subjek tidak dapat mengidentifikasi
fakta yang ada pada soal nomor 2. Subjek dapat memahami informasi yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan nomor 2. Subjek menuliskan
apa Yyang diketahui vyaitu dengan memisalkan memisalkan panjang
menggunakan variabel x 4+ 10, lebar variabel x — 10, p = m dan K =80 cm
(SKS4S2.1). Selain itu, subjek juga mengungkapkan apa yang ditanyakan
dalam soal yaitu mencari luas persegi panjang. Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKS4 sebagai berikut:

P4 : Pada soal nomor 2 diminta mencari apa dek? (P1.SKS4)
SKS4  :ukuran panjang dan lebar (SKS4.W1)
P4 : Apa yang diketahui dari soal nomor 2 ? (P2.SKS4)
SKS4  :panjang = x + 10 lebar = x — 10,K — 80 cm (SKS4.W2)
P4 : Kenapa panjangnya itu sama dengan x + 10 ? (P2.SKS4)
SKS4 :hmm... karena lebihnya dari keliling (SKS4.W3)
P4 : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2 ini ? (P4.SKS4)
SKS4 : Luas persegi panjang (SKS4.W4)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat memahami
informasi dalam permasalahan nomor 2. Subjek dapat mengungkapkan maksud
dari soal tersebut. Subjek dapat mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal
yaitu panjang = x + 10 lebar = x — 10, K — 80 cm (SKS4.W2). Namun
subjek menuliskan panjang = x + 10. Hal ini dikarenakan menurut subjek itu
lebihnya keliling (SKS4.W3). Subjek juga dapat mengungkapkan apa yang
ditanyakan dalam soal yaitu menghitung luas persegi panjang (SKS4.W3). Hal
ini mengindikasikan bahwa subjek belum dapat memahami informasi dan
masalah yang pada soal dengan tepat. Oleh karena itu, siswa SKS4 tidak dapat

memahami masalah dengan tepat.
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Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, siswa
SKS4 dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah
dipelajari sebelumnya terkait materi aljabar. Dalam merencanakan langkahnya
subjek sudah benar. Subjek dapat mengungkapkan langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan soal. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan kemudian siswa SKS4 sebagai berikut:

P4 . Setelah kamu memahami soal nomor 2 kira-kira (P5.SKS4)
langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

SKS4 : hmm..rumus keliling persegi panjang lalu dicari (SKS4.W5)
dulu panjangnya. Lalu lebarnya kak.

P4 . Berarti sebenarnya kamu paham bagaimana (P6.SKS4)
menyelesaikannya gimana?
SKS4 :iya kak. (SKS4.W6)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menentukan
langkah dan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nhomor
2. Subjek dapat mengungkapkan rumus dan langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan mencari nilai panjang dan lebar terlebih
dahulu (SKS4.WS5). Subjek juga memahami apa informasi yang ada didalam
soal (SKS4.We6). Hal ini mengindikasikan subjek dapat merencanakan langkah
dan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena
itu, siswa SKS4 dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Subjek dapat melaksanakan rencana yang sudah direncanakan
sebelumnya yaitu memasukkan nilai panjang dan lebar ke dalam rumus

keliling persegi panjang yang sudah diketahui nilai kelilingnya (SKS4S2.2).
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subjek salah memisalkan panjang dan lebar yaitu x + 10 dan x + 10 sehingga
langkah dalam menyelesaikannya masih salah hingga tahap akhir. Subjek
sebearnya dapat mengaitkan konsep aljabar dengan melakukan perhitungan
nilai yang memiliki variabel maupun tidak memiliki variabel. Namun, masih
gagal karena salah dalam menuliskan apa yang diketahui. Hal ini didukung

dengan wawancara yang dilakukan peneliti dan siswa SKS4 sebagai berikut:

P4 . Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P7.SKS4)
menyelesaikan soal tersebut ?
SKS4  : Caranya yaitu rumusnya yaitu k =2p + 2l. (SKS4.W7)

Panjang x + 10 ditaruh di 2p dan lebar x — 10
ditaruh di 21 lalu 80 = 2(x + 10) + 2(x — 10),
terus 80 = 2x + 20 + 2x — 20. Kemudian,
80 = 4x , 80 dibagi 4 sama dengan 20 jadi x
sama dengan 20. Terus P sama dengan 20 cm
ditambah 10 sama dengan 30 cm, lebar sama
dengan 30 dikurangi 10 sama dengan 20 cm. Lalu
Px L =30x20=600cm’.

P4 : Hmm.. Jadi seperti itu ya dek cara kamu (P8.SKS4)
menyelesaikannya?

SKS4  :lyakak. (SKS4.W8)

P4 : Jadi yang kamu maksud ditambah 10 tadi bukan (P9.SKS4)

lebihnya dari keliling ya,karena di soal tidak
menyebutkan seperti itu, hanya kurangnya dari
panjangnya yaitu p dikurangi 10. Gitu ya dek.

SKS4  :lyakak (SKS4.W9)

P4 : Gimana dari sini kamu sudah paham pada soal (P10.SKS4)
nomor 2?

SKS4 - jadi lebih paham kak. (SKS4.W10)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan (SKS4.W?7). Dari jawaban keseluruhan sebenarnya subjek dapat

memahami dan bisa mennetukan langkah yang digunakan dalam
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menyelesaikan soal. Akan tetapi subjek salah dalam memahami informasi
berupa yang diketahui. Sehingga jawabannya menjadi tidak tepat. Hal ini
mengindikasikan subjek belum dapat dalam menghubungkan informasi yang
ada didalam soal. Namun subjek menyadari kesalahan tersebut (SKS4.W10).
Hal ini mengindikasikan subjek belum dapat melaksanakan rencana dengan
tepat. Oleh karena itu, siswa SKS4 tidak dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek tidak
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Subjek salah dalam menggunakan
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan nomor 2,
sehingga kesimpulan yang didapat belum tepat (SKS4S2.3). Subjek gagal
dalam melaksanakan perencanaan dalam menghubungkan informasi, sehingga
jawaban yang didapat tidak tepat. Hal ini didukung dengan wawancara yang

dilakukan peneliti dengan siswa SKS4 sebagai berikut:

P4 : Dari soal ini mengapa kamu menggunakan (P11.SKS4)
langkah seperti itu ?

SKS4 :panjang dan lebar belum diketahui. (SKS4.W11)

P4 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini? (P12.SKS4)

SKS4 : Yakin kak (SKS4.W12)

P4 . Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari soal (P13.SKS4)
ini?

SKS4 J?di, luas persegi panjang sama dengan 600 (SKS4.W13)
cme,

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menjelaskan
alasan menggunakan langkah tersebut (SKS4.W11). Subjek dapat memberikan
kesimpulan dengan mengungkapkannya (SKS4.W13). Namun subjek tidak

memberikan  kesimpulan yang tepat, karena subjek salah dalam
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menginformasikan apa yang diketahui, sehingga hasil akhir dari jawaban
tersebut kuraang tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek tidak
memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
dengan tepat. Oleh karena itu, siswa SKS4 tidak dapat mengevaluasi rencana
yang dibuat.
d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e) Extended Abstract

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level extended abstract.

3) Soal Nomor 3

Diketahui usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia
ayah tiga kali usia anaknya. Tentukan masing-masing umur ayah dan anaknya!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal nomor 3. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Berdasarkan jawaban di atas berdasarkan langkah-langkah polya dengan

menggunakan teori taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a.  Prestructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level prestructural.
b.  Unistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
c.  Multistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d. Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKS4 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e.  Extended Abstract
Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKS4 yang pemecahan masalahnya berada pada level
extended Abstract hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKS4

pada soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa SKS3 pada soal nomor 3

Pada tahap memahami masalah, subjek dapat mengidentifikasi fakta yang

ada pada soal nomor 3. Subjek dapat memisalkan umur ayah dan umur anak

yaitu x, y dan usia ayah empat kali usia anak x = 4y. (SKS4S3.1). Subjek

dapat memahami informasi yaitu menyebutkan apa yang diketahui dengan

mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika. Selain itu, subjek juga

dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan. Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKS4 sebagai berikut :

P4
SKS4
P4
SKS4
P4
SKS4
P4
SKS4

: Pada soal nomor 3 diminta menghitung apa?
- Itu kak mencari usia ayah dan anak.

: Apa yang diketahui dari soal nomor 3 ?
usia ayah = x, usia anak =y, x =4y

: Maksud dari x = 4y itu apa dek?

: Karena Usia ayah empat kali usia anak

: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ?

: Mencari usia ayah dan anak kak

(P1.SKS4)
(SKS4.W1)
(P2.SKS4)
(SKS4.W2)
(P3.SKS4)
(SKS4.W3)
(P4.SKS4)
(SKS4.W4)
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
mengungkapkan informasi dalam soal. Subjek dapat memahami maksud dari
permasalahan nomor 3 (SKS4.W1). Subjek dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal yaitu umur ayah dimisalkan x dan umur anak dimisalkan
y (SKS4.W2). Selain itu, dia juga mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam
soal yaitu dengan mencari usia ayah dan anak (SKS4.W4). Hal ini
mengindikasikan bahwa subjek dapat memahami masalah dan informasi yang
ada pada soal. Oleh karena itu, siswa SKS4 dapat memahami masalah.

Tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
dapat merencanakan dan menerapkan cara atau langkah yang sudah dipelajari
sebelumnya terkait materi aljabar. Hal ini ditandai dengan subjek dapat
mengetahui langkah apa yang diambil oleh subjek yaitu menuliskan apa yang
diketahui dengan memisalkan umur ayah dan umur anak yaitu dengan x dan y
selain itu memisalkan usia ayah empat kali usia anak x = 4y. Subjek dapat
melajutkan ke langkah selanjutnya. Subjek menambahkan dengan 5 ke x dan y
(karena didalam soal terdapat kalimat lima tahun kemudian (x +5 = 3(y +
5)). Kemudian memasukkan x = 4y ke dalam variabel x kemudian dihitung
dengan mengelompokkan nilai yang memiliki variabel sama dan tidak ada
variabel. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa SKS4 sebagai berikut:

P4 . Setelah kamu memahami soal nomor 3 Langkah (P5.SKS4)
apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan
SKS4 :SoharL?m... Usia ayah aku misalkan x terus usia anak (SKS4.W5)

aku misalkan y, kemudian usia ayah empat kali usia
anak dimisalkan x = 4y, terus lima tahun kemudian
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usia ayah dan anak ditambah lima kak.

P4 : hmm... berarti kamu tau ya cara yang akan kamu (P6.SKS4)
gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3 ini?
SKS4 - tau kak. (SKS4.W6)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat
merencanakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor
2. Subjek dapat menentukan langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan yaitu dengan memisalkan usia ayah x dan anak y usia ayah
empat kali usia anak x = 4y kemudian menambahkan lima di masing-masing
usia ayah dan anak. (SKS4.W5). Subjek juga memahami maksud dari langkah
yang direncanakan untuk menyelesaikan permasalahan (SKS4.W6). Hal ini
mengindikasikan bahwa subjek dapat merencanakan langkah yang akan
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, siswa SKS4
dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, subjek dapat melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Subjek tersebut membuat permisalahan terlebih dahulu pada
lembar jawaban (SKS4S3.1). langkah pertama, memisalkan umur ayah dan
anak masing-masing x dan y setelah itu memisalkan usia ayah tiga kali umur
anak yaitu x = 4y. Langkah kedua, subjek mulai menyelesaikan masalah
dengan menambahkan nilai 5 dan karena usia ayah tiga kali usia anak maka
x +5=3(y +5), langkah ketiga memasukkan nilai 4y ke dalam variabel x.
Kemudian, langkah keempat subjek melakukan perhitungan yang kemudian
mengelompokkan dengan variabel yang sama. Hal ini sesuai dengan
perencanaan awal, sehingga hingga akhir jawaban sesuai dengan hasil y = 10

(SKS4S3.2). Hasilnya setelah dikalikan yaitu umur ayah 40 tahun dan anak 10



tahun. (SKS4S3.3). Hal ini didukung dengan wawancara

peneliti dengan siswa SKS4 sebagai berikut:

P4

SKS4

P4
SKS4
P4

SKS4

P4
SKS4

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa

Bagaimana langkah-langkah kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?
: Usia ayah = x usia anak = vy, lima tahun
kemudian, usia ayah 3 kali usia anak kemudian
ditambah 5 kak. Jadi x + 5 = 3 (y+5). Terus nilai
4y dimasukkan ke x lalu dihitung dulu 3 dikali y
diambah 3 dikali 5 sama dengan 3y + 15. Terus
3y dipindah ruas ke sini (kiri) dan 5 dipindah ruas
ke sini (kanan) sama dengan 4y - 3y = 15-5. 4y
dikurangi 3y sama dengan y terus 12 dikurangi 5
sama dengan 10. y = 10.
: Maksud y tadi apa dek ?
: Usia adik sama dengan 10 tahun
: trus selanjutnya gimana?
. usia ayah empat kali usia anak x = 4y, jadi x =4
dikali 10 sama dengan 40 tahun dan usia anak
sama dengan 10 tahun
Dari cara seperti ini kamu paham ya?
lya kak
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yang dilakukan

(P7.SKS4)

(SKS4.W7)

(P8.SKS4)
(SKS4.W8)
(P9.SKS4)
(SKS4.W9)

(P10.SKS4)
(SKS4.W10)

subjek dapat

melaksanakan rencana yang dibuat untuk menyelesaikan permasalahan nomor

3. Subjek dapat menjelaskan langkah yang digunakan untuk menyelesaikan

soal (SKS4.W7). Subjek dapat mengetahu maksud dari variabel y yang dia

gunakan untuk memisalkan usia adik (SKS4.W8). Kemudian, subjek juga

menjelaskan hingga tahap akhir yaitu usia ayah sama dengan 40 tahun dan usia

adik sama dengan 10 tahun (SKS4.W9). Subjek juga memahami cara yang

langkah yang digunakan (SKS4.W10). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek

dapat melaksanakan rencana yang telah dilaksanakan sebelumnya. Oleh karena

itu, siswa SKS4 dapat melaksanakan rencana yang dibuat sebelumnya.
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Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Subjek memeriksa jawaban yang
diperoleh dengan mengungkapkan alasan menggunakan cara atau langkah
seperti itu. Subjek dalam menuliskan kesimpulan pada jawaban akhir, tidak
menuliskannya, dia hanya menuliskan jawaban akhir tanpa memberikan
kesimpulan. Namun, subjek dapat mengungkapkannya. Hal ini didukung
dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKS4 sebagai
berikut:

P4 : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu ? (P11.SKS4)
Jelaskan alasannya
SKS4 : hmm, tadi kan usia ayah belum diketahui dan (SKS4.W11)
usia anak juga belum kak, jadi yang diketahui usia
ayah empat kali usia anak. Lima tahun kemudian,
usia ayah tiga kali usia anak aku misalkan dulu
kak.
P4 : Kesimpulan apa yang kamu peroleh? (P12.SKS4)
SKS4 :Jadi, usia ayah sama dengan 40 tahun dan usia (SKS4.W12)
anak sama dengan 10 tahun.

P4 : Apakah kamu yakin dnegan jawaban yang kamu (P13.SKS4)
peroleh ini?
SKS4  :yakin (SKS4.W13)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat mengevaluasi
rencana yang dibuat dengan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
Subjek mampu menjelaskan kembali jawabannya dan memberikan alasan
mengapa menggunakan cara seperti itu (SKS4.W11). Subjek mampu
memberikan kesimpulan terhadap jawaban yang diperoleh (SKS4.W12). Hal
ini mengindikasikan bahwa subjek dapat menyimpulkan hasil jawabannya.

Oleh karena itu, siswa SKS3 dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.
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Tabel 4.3 Kesimpulan Siswa SKS3 dan SKS4 Dalam Menyelesaikan

Masalah

Subjek

Level
Taksonomi
SOLO yang

Dicapai Subjek

Langkah Polya

S1

S2

S3

Kesimpulan

SKS3

Multistructural

Memahami
masalah

Pada tahap
memahami
masalah, siswa
SKS3 mampu
memahami
masalah ditandai
dengan
menyebutkan apa
yang diketahui,
apa yang
ditanyakan, dan
dapat
mengungkapkan

Merencanakan
penyelesaian
masalah

Siswa SKS3 dapat
merencanakan
penyelesaian
dengan ditandai
menentukan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
permasalahan,
rumus dan konsep
matematika apa
yang digunakan
untuk
menyelesaikan
soal.

Melaksanakan
rencana

Siswa SKS3 tidak

dapat
melaksanakan
rencana yang

direncanakan
sebelumya, hal ini

ditandai siswa
tidak dapat
menghubungkan

informasi  yang

ada didalam soal
dan yang sudah
direncanakan
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Subjek

Level
Taksonomi
SOLO yang

Dicapai Subjek

Langkah Polya

ST

S2

S3

Kesimpulan

Mengevaluasi
hasil yang
diperoleh

Siswa SKS3 tidak
dapat
mengevaluasi
hasil yang
diperoleh dengan
tidak memeriksa
kembali jawaban
yang digunakan
dalam
menyelesaikan
permasalahan
sehingga  tidak
ada  kesimpulan
yang relevan.

Extended
Abstract

Memahami
masalah

Pada
memahami
masalah,
SKS3
memahami
masalah ditandai
dengan
menyebutkan apa
yang diketahui,
apa yang
ditanyakan, dan
langkah-langkah

tahap

siswa
mampu

Merencanakan
penyelesaian
masalah

Siswa SKS dapat
merencanakan
penyelesaian
dengan ditandai
dapat menentukan
langkah-langkah
yang digunakan
untuk
menyelesaikan
permasalahan
rumus dan konsep
matematika apa
yang digunakan.
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Subjek

Level
Taksonomi
SOLO yang

Dicapai Subjek

Langkah Polya

S1

S2

S3

Kesimpulan

Melaksanakan
rencana

Siswa SKS3 dapat
melaksanakan
rencana yang
direncanakan
sebelumya,
dengan  mampu
menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian
masalah.

Mengevaluasi
hasil yang
diperoleh

Siswa SKS3 dapat
mengecek
kembali
kebenaran
jawaban
diperolehnya.
siswa SKS3 dapat
memberikan
kesimpulan
dengan jelas.

yang

Kesimpulan:

Siswa SKS3 (Siswa Kemampauan Sedang 3) tahap pemecahan masalahnya berada di
level Multistructural — Extended abstract.

Subjek Level Langkah Polya | S1 | S2 | S3 | Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
Dicapai Subjek
SKS4 Multistructural Memahami - - — | Pada tahap
masalah memahami
masalah, siswa
SKS4 tidak dapat
memahami
masalah dengan
tepat, hal ini

ditandai dengan
siswa
menyebutkan
yang diketahui itu
masih belum tepat
dan terjadi
kesalahan, namun
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Subjek Level Langkah Polya | S1 S3 | Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
Dicapai Subjek
siswa
mengungkapkan

yang ditanyakan
dengan tepat.

Merencanakan — — | Siswa SKS4 dapat
penyelesaian merencanakan
masalah penyelesaian
dengan ditandai
menentukan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
permasalahan,
rumus dan konsep
matematika  apa
yang digunakan

untuk
menyelesaikan
soal.
Melaksanakan - — | Siswa SKS3
Rencana dapat
melaksanakan
rencana yang

direncanakan
sebelumya, hal ini
ditandai siswa
dapat
menyelesaikan
sesuai rencana,

namun siswa
tidak dapat
menghubungkan
informasi yang
ada didalam soal
dengan tepat dan
Sehingga jawaban
yang diperoleh
masih belum tepat
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Subjek

Level
Taksonomi
SOLO yang

Dicapai Subjek

Langkah Polya

S1

S2

S3

Kesimpulan

Mengevaluasi
hasil yang
diperoleh

Siswa SKS3 tidak
dapat
mengevaluasi
hasil yang
diperoleh dengan
tidak memeriksa
kembali jawaban
yang digunakan
dalam
menyelesaikan
permasalahan
sehingga  tidak
ada  kesimpulan
yang relevan.

Extended
Abstract

Memahami
Masalah

Pada
memahami
masalah,
SKS4
memahami
masalah ditandai
dengan
menyebutkan apa
yang diketahui,
apa yang
ditanyakan, dan
untuk
menyelesaikan
permasalahan.

tahap

siswa
mampu

Merencanakan
Penyelesaian
Masalah

Siswa SKS4 dapat
merencanakan
penyelesaian
dengan ditandai
dengan langkah-
langkah
bagaimana yang
seharusnya
digunakan, rumus
dan konsep
matematika apa
yang digunakan
dalam
menyelesaikan
permasalahan
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Subjek Level
Taksonomi
SOLO yang

Dicapai Subjek

Langkah Polya

S1

S2

S3

Kesimpulan

Melaksanakan
Rencana

Siswa SKS4 dapat
melaksanakan
rencana yang
direncanakan
sebelumya,
dengan  mampu
menjelaskan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
permasalahan.

Mengevaluasi
Hasil Yang
Diperoleh

Siswa SKS4 dapat
mengevaluasi
hasil yang
diperoleh Dengan
siswa mampu
memberikan
kesimpulan
dengan jelas.

Kesimpulan:

Siswa SKS4 (Siswa Kemampuan Sedang 4) tahap pemecahan masalahnya berada di

level multistructural - extended abstract.

3.  Paparan Data Siswa Kemampuan Rendah (SKR)

a. Subjek SKR5 (Siswa Kemampuan Rendah 5)

1)  Soal Nomor 1

Diketahui sebuah papan nama perusahaan berbentuk persegipanjang

dengan ukuran panjang dan lebarnya masing-masing adalah 3x meter dan x

meter.
3x
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Hitunglah keliling papan nama perusahaan tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hasil ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori
taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:

a)  Prestructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan rendah yaitu
siswa dengan kode SKR5 yang pemecahan masalahnya berada pada level
prestructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKR5

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

T¥ X BY = o %23r

an)

SKR5S1.1

70 K8 hppret :
AR et - SKR5S1.2
s ==

Gambar 4.13 Jawaban Siswa SKR5 pada soal nomor 1
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Pada tahap memahami masalah, subjek belum dapat mengidentifikasi
fakta yang ada pada soal nomor 1. Akan tetapi siswa SKR5 hanya memiliki
sedikit informasi yang ada di dalam soal. Subjek dapat menyebutkan apa yang
diketahui. Akan tetapi, subjek bingung mengungkapkan apa yang ditanyakan
dalam soal. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan siswa SKR5 sebagai berikut:

P5 : Pada soal nomor 1 diminta menghitung apa dek? (P1.SKR5)
SKR5 : hmm.. (sambil baca soal) keliling persegi (SKR5.W1)
panjang kak.
P5 : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? (P2.SKR5)
SKR5  : Gambar persegi panjang (SKR5.W2)
P5 : Trus apalagi dek? (P3.SKR5)
SKR5  :hmm .. apa yo kak, aku bingung,hehehe (SKR5.W3)
P5 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P4.SKR5)
SKR5 : mmbbb, bingung kak (SKR5.W4)
P5 : Berarti kamu tidak tahu maksud soal ini? (P5.SKR5)
SKR5  : Aku lo bingung kak, ya nggak tau (SKR5.W5)

Dari wawancara diatas dapat diketahui, subjek dapat mengetahui maksud
soal nomor 1, tetapi dalam menjelaskan maksud dari soal subjek membaca lagi
soalnya dan dia bingung dalam menjelaskan soal tersebut (SKR5.W1). Subjek
juga tidak dapat mengungkapkan apa yang diketahui (SKR5.W3). Selain itu,
subjek juga tidak mengungkapkan apa yang ditanyakan dengan jelas dan tepat
(SKR5.W4). Hal ini dikarenakan subjek bingung dalam memahami masalah
dan informasi dalam soal (SKR5.WS5). Oleh karena itu, siswa SKR5 tidak
dapat memahami masalah.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
bingung dalam merencanakan dan menerapkan cara atau langkah dengan tepat.

Hal ini ditandai dengan subjek tidak mengetahui cara apa yang akan diambil
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dalam menyelesaikan jawaban (SKR5S1.2). Hal ini didukung wawancara yang
dilakukan peneliti dengan siswa SKR5 sebagai berikut:
P5 . Setelah kamu memahami soal nomor 1 tersebut. (P6.SKR5)

Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKR5 : Hmm. Gak tau kak (SKR5.W6)
P5 : Berarti kamu belum paham ya soal ini? (P7.SKR5)
SKR5 : Belum kak. (SKR5.W7)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek bingung dalam
merencanakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan nomor 1. Hal ini dikarenakan subjek tidak memahami apa yang
ada di dalam soal, sehingga tidak mengetahui langkah apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini mengindikasikan subjek
tidak bisa merencanakan langkah yang akan digunakan. Oleh karena itu, siswa
SKR5 tidak dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, siswa SKR5 dalam melaksanakan rencana
masih mengalami kebingungan. Siswa tersebut memasukkan nilai panjang 3x
dan lebar x ke dalam rumus persegi panjang (SKR5S1.1). Namun, dalam
menyelesaikannya siswa tersebut salah dalam mengoperasikan perkalian
(SKR5S1.2). siswa SKR5 malah mengalikan dengan menggunakan variabel.
Hal ini didukung wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR5

sebagai berikut:

P5 . Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P4.SKR5)
menyelesaikan soal tersebut ?

SKR5 : hmmm.. itu kak (sambil masih mikir).. bingung (SKR5.W4)
kak aku.

P5 . lya dek, berarti kamu belum paham dalam (P5.SKR5)

menyelesaikan soal nomor 1 ini.
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SKR5 : belum kak (SKR5.W5)

P5 : terus kamu menyelesaikan soal ini bagaimana (P6.SKR5)
tadi kan kamu mengetahui apa yang ada di soal?

SKR5 . iya kak, soalnya di soal yang ditanyakan (SKR5.W6)
keliling persegi panjang

P5 : trus kalau wudah tahu mengapa kamu (P7.SKR5)
menyelesaikan soalnya seperti itu.?

SKR5 : iya kak, aku bingung,,,hehehe. (SKR5.W7)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek memiliki sedikit
informasi yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Informasi
tersebut mengenai cara menyelesaikan soal tersebut (SKR5.W6). Akan tetapi
ketika dia mengungkapkan penjelasannya dia masih bingung (SKR5.W7). Hal
ini mengindikasikan bahwa subjek tidak melaksanakan rencana, karena dia
tidak mengetahui langkah apa yang akan digunakan. Oleh karena itu, siswa
SKR5 tidak dapat melaksanakan rencana yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini siswa SKR5
tidak memeriksa jawaban yang diperoleh. Subjek tidak memberikan
kesimpulan pada jawaban. Hal ini dikarenakan subjek tidak menyelesaikan soal
dengan runtut dan tepat. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan siswa SKR5 sebagai berikut:

P5 - mengapa langkahmu kok jadi 2 x 8x dek, (P8.SKR5)
sedangkan diatas kamu menggunakan rumus
keliling persegi panjang. ?
SKR5 : Hmmm, aku bingung kak . (SKR5.W8)
P5 - berarti kamu juga belum bisa memeriksa jawaban (P9.SKR5)

yang kamu peroleh ya?
SKR5 : Belum kak, aku nggak selesai mengerjakannya. (SKR5.W9)
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak dapat
mengevaluasi rencana yang dibuat dengan tidak memeriksa kembali jawaban
yang telah diselesaikan dilembar jawaban maupun melalui wawancara
(SKR5.W9). Subjek mengalami kebingungan menjelaskan alasan dapat 2 x 8x
(SKR5.W8). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek tidak dapat
menyimpulkan jawaban akhir. Oleh karena itu, siswa SKR5 tidak dapat
mengevaluasi rencana yang dibuat.

b)  Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
c)  Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational.

e)  Extended Abstract
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level extended abstract.
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2)  Soal Nomor 2

Lebar suatu persegi panjang adalah 10 kurangnya dari panjangnya. Jika
keliling persegi panjang itu 80 cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal nomor 2. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Berdasarkan jawaban di atas berdasarkan langkah-langkah polya dengan
menggunakan teori taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Prestructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKR5 yang pemecahan masalahnya berada pada level

pestructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

e popa i lutetiess 006 .5 SKR5S1.1

Gambar 4.14 Jawaban Siswa SKR5 pada soal nomor 2
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKR6
pada soal nomor 2 sebagai berikut:
Pada tahap memahami masalah, siswa SKR5 belum dapat
mengidentifikasi fakta yang ada pada soal nomor 1. Siswa SKR5 hanya

memiliki sedikit informasi yang ada di dalam soal. Hanya menuliskan p — 5
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tanpa dia mengetahui maksud dari soal (SKR5S2.1). Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan dengan siswa SKR5 sebagai berikut:

P5 : Soal nomor 2 kamu diminta menghitung apa dek?  (P1.SKR5)
SKR5 : hmm..(sambil berpikir) luas persegi panjang. (SKR5.W1)
P5 . Apa yang diketahui dari soal nomor 2? (P2.SKR5)
SKR5 :itu kak p — 10. (SKR5.W2)
P5 :Maksud dari p — 10 itu apa? (P3.SKR5)
SKR5 :hmm.. ya p-10 kak. Panjang dikurangi 10 gitu kak  (SKR5.W3)
P5 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P4.SKR5)
SKR5 : mmbbb, bingung kak (SKR5.W4)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak dapat
memahami masalah dalam menyelesaikan permasalahan nomor 2. Subjek tidak
dapat menyebutkan apa yang diketahui dalam soal dengan tepat, namun hanya
menyebutkan p —10 (SKR5W?2). Selain itu, subjek tidak dapat
mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam soal dengan jelas dan tepat
(SKR5.W4). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek tidak dapat memahami
informasi yang ada pada soal. Oleh karena itu, siswa SKR5 tidak dapat
memahami masalah.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
bingung dalam merencanakan dan menerapkan cara atau langkah dengan tepat.
Hal ini ditandai dengan siswa SKR5 cara mengambil langkah dalam
menyelesaikan jawaban (SKR5S1.1). Langkah dalam menyelesaikan siswa
masih bingung menggunakan penyelesaiannya. Hal ini didukung dengan
wawancara yang dilakukan dengan siswa:

P5 . Setelah kamu memahami soal nomor 2 tersebut. (P5.SKR5)
Trus langkah apa yang kamu akan gunakan dalam

menyelesaikan soal?
SKR5 : halah kak aku bingung (SKR5.W5)



154

P5 : Berarti kamu belum paham ya soal ini? (P6.SKR5)
SKR5 : Belum lah. (SKR5.W6)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak dapat
merencanakan penyelesaian dengan tepat. Subjek bingung dalam menggunakan
langkah untuk menyelesaikan soal nomor 2 (SKR5.W5). Hal ini dikarenakan
subjek belum memahami maksud dari soal sehingga tidak ada rencana dalam
menyelesaikan permasalahan (SKR5.W6). Oleh karena itu, siswa SKR5 tidak
dapat membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Tahap melaksanakan rencana, siswa SKR5 dalam melaksanakan rencana
masih mengalami kebingungan. Siswa tersebut hanya menuliskan p — 10 saja
tanpa mengerti maksud dan tujuannya (SKR5S1.1).  Siswa tersebut
kebingungan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR5 sebagai berikut:

P5 :  Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P7.SKR5)
menyelesaikan soal tersebut ?

SKR5 : hmmm.. itu kak, bingung kak aku. (SKR5.W7)

P5 : lya dek, berarti kamu belum paham dalam (P8.SKR5)
menyelesaikan soal nomor 2 ini.

SKR5 : belum kak (SKR5.W8)

P5 : terus kamu menyelesaikan soal ini bagaimana tadi  (P9.SKR5)

kan kamu mengetahui apa yang ada di soal?
SKR5 : Kalau yang diketahui itu tadi..hmm, p — 10, tapi (SKR5.W9)
gak bisa mengerjakan.

P5 - Jadi, kamu belum bisa mengerjakan soal nomor 2 (P10.SKR5)
ini ya dek?
SKR5 Belum kak, aku gak bisa (SKR5.W10)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek bingung dalam
menggunakan rumus dan langkah-langkah menyelesaikan soal nomor 2 dan

tidak memahami maksud dari soal tersebut (SKR5.W?7). Meskipun memiliki
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sedikit informasi akan tetapi tidak bisa mengerjakan dengan jelas dan tepat.
Subjek juga tidak bisa menjelaskan alasan mengapa dapat p — 10 (SKR5.W9).
Hal ini mengindikasikan siswa SKR5 tidak dapat menyelesaikan masalah dan
kesulitan dalam memperoleh jawaban (SKR5.W10). Oleh karena itu, siswa
SKR5 tidak dapat melaksanakan rencana untuk menyelesaikan permasalahan.
Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini siswa SKR5
tidak memeriksa jawaban yang diperoleh. Hal ini dikarenakan siswa bingung
dalam menyelesaikan soal maka siswa tersebut tidak memberikan kesimpulan
pada jawaban akhir. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan siswa SKR5 sebagai berikut:

P5 : berarti kamu juga belum memberikan kesimpulan (P9.SKR5)
yang kamu peroleh ya?
SKR5 : Belum kak, aku gak bisa, sudah bingung kak (SKR5.W9)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak bisa
memberikan kesimpulan terhadap jawabannya. Hal ini dikarenakan subjek
tidak menyelesaikan sampai akhir (SKR5.W9). Hal ini mengindikasikan
bahwa subjek memang mengalami kesulitan dan bingung dalam menyelesaikan
masalah sehingga kesimpulan tidak didapatkan. Oleh karena itu, siswa SKR5
tidak dapat mengevaluasi encana yang dibuat.

b)  Unistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level unistructural
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c)  Multistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d) Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e) Extended Abstract
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR5 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level Extended Abstract

3) Soal Nomor 3

Diketahui usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia
ayah tiga kali usia anaknya. Tentukan masing-masing umur ayah dan anaknya!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal nomor 3. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Hal ini berdasarkan langkah-langkah polya dengan menggunakan teori

taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a)  Prestructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKR5 yang pemecahan masalahnya berada pada level
prestructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKR5

pada soal nomor 3 sebagai berikut:

){:Qt‘)ﬁq’:'b(jl'l") 13y + 5 2 BY

& SKR5S3.1
aﬂ!&‘:‘ (5]

gl - Y- SO

Gambar 4.15 Jawaban Siswa SKR5 pada soal nomor 3
Pada tahap memahami masalah, siswa SKR5 belum bisa

mengidentifikasi fakta yang ada pada soal nomor 3 dengan jelas dan tepat. Hal
ini terlihat di jawaban (SKS5S1.1)yang mana subjek tidak mengetahui apa
yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini didukung dengan wawancara oleh
peneliti dengan sisw SKR5 sebagai berikut :
P5 : Pada soal nomor 3 kamu diminta menghitung (P1.SKR5)

apa dek?

SKR5 : hmm.. apa yo kak, masing-masing umur ayah (SKR5.W1)
dan anak (sambil baca soal)

P5 . Apa yang diketahui dari soal nomor 2? (P2.SKR5)

SKR5  : hmm.. aku nggak tau, aku nurun (SKR5.W2)

P5 . Loh kok nggak tau, kan mau mengerjakan? (P3.SKR5)

SKR5  :lya kak. Aku bingung, ngawut. (SKR5.W3)

P5 . Oke, baik. Apakah kamu tau apa yang (P4.SKR5)
ditanyakan.

SKR5  :tentukan masing-masing umur ayah sama anak (SKR5.W4)
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Dari wawancara diatas, subjek tidak memahami apa yang diketahui dan
yang ditanyakan dalam soal nomor 3 (SKR5.W1). Subjek juga terlihat tidak
mengerjakan sendiri, sehingga dia tidak mengetahui informasi yaitu apa yang
diketahui dalam soal (SKR5.W2). Subjek juga tidak mengungkapkan apa yang
ditanyakan (SKR5.W4). Subjek tersebut melihat jawaban dari temannya
karena dia bingung dan tidak dapat menyelesaikan dengan baik (SKR5.W3).
Oleh karena itu, siswa SKR6 tidak dapat memahami masalah dalam
menyelesakan permasalahan.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, siswa
SKR5 tidak melakukan perencanaan dan menerapkan cara atau langkah dengan
tepat dalam menyelesaika soal nomor 3. Hal ini dikarenakan siswa, tersebut
tidak mengerjakan sendiri. Subjek juga tidak bisa menjelaskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Hal ini didukung

dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR5 sebagai

berikut :

P5 . Setelah membaca soal nomor 3, kira-kira rumus (P5.SKR5)
apa yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal?

SKR5 : hmm.. bingung kak, nggak tau (SKR5.W5)

Dari wawancara diatas, subjek tidak bisa melakukan perencanaan yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 3. Subjek tidak mengetahui
rumus dan langkah apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut (SKR5.W5). Oleh karena itu, siswa tersebut tidak dapat membuat

perencanaan dalam menyelesaikan masalah.
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Tahap melaksanakan rencana, siswa SKR5 tidak bisa melaksanakan
rencana yang akan dibuat. Subjek tidak memiliki perencanaan dalam
menyelesaikan soal nomor 3 dengan jelas. Meskipun dalam jawabannya
memiliki suatu penyelesaian namun jawaban dari subjek tersebut tidak
memiliki makna apapun dan tidak memiliki keterkaitan dalam menyelesaikan
soal. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

siswa SKR5 sebagai berikut :

P5 :  Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P6.SKR5)
menyelesaikan soal tersebut dek?

SKR5 : hmm...aku ndak tau kak.. nggak paham (SKR5.W6)

P5 : tapi kamu menjawabnya ya tadi yang hasilnya 13y (P7.SKR5)
+5=18y

SKR5 : Aku nggak tau, lupa. Aku nggak paham kak (SKR5.W7)

P5 : Tadi kamu belum bisa menerapkan rumus dan (P8.SKR5)
langkah apa dalam menyelesaikan soal ya?

SKR5 :lya kak (SKR5.W8)

P5 : lya dek, berarti kamu belum paham dalam (P9.SKR5)
menyelesaikan soal nomor 3 ini.

SKR5 : belum kak (SKR5.W9)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak memiliki
rencana dalam menyelesaikan soal tersebut (SKR5.W6). Sehingga subjek
tersebut tidak dapat melaksanakan rencana yang seharusnya dilaksanakan
dengan jelas. Hal ini dikarenakan subjek tidak memahami maksud dan tujuan
yang ada di dalam soal (SKR5.W7). Subjek bingung dalam menggunakan
rumus dan langkah dalam menyelesaikan soal, sehingga hasilnya tidak
memiliki makna apapun (SKR5.W8). Oleh karena itu, siswa SKR5 tidak dapat

melaksanakan rencana dalam menyelesaikan masalah.
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Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek tidak
dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan tepat, sehingga
subjek tersebut tidak dapat memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan
tepat. Hal ini, didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

siswa SKR5 sebagai berikut .

P5 : Dari jawaban kamu sebelumnya, hasilnya umur (P10.SKR5)
anak = 10 dan ayah = 30?

SKR5  :nggak tau kak. Bingung, soale sulit kok (SKR5.W10)

P5 - berarti kamu belum bisa memberikan kesimpulan (P11.SKR5)
ya?

SKR5  : belum kak. (SKR5.W11)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh (SKR5.W10). Subjek tersebut mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah, sehingga tidak memiliki kesimpulan
(SKR5.W11). Oleh karena itu, siswa SKR5 tidak dapat mengevaluasi rencana

dalam memecahkan masalah

b.  Subjek SKR6 (Siswa Kemampuan Rendah 6)
1)  Soal Nomor 1

Diketahui sebuah papan nama perusahaan berbentuk persegipanjang
dengan ukuran panjang dan lebarnya masing-masing adalah 3x meter dan x

meter. 3y

Hitunglah keliling papan nama perusahaan tersebut!
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Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal nomor 1. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Berdasarkan jawaban di atas berdasarkan langkah-langkah polya dengan
menggunakan teori taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:

a)  Prestructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan rendah yaitu
siswa dengan kode SKR6 yang pemecahan masalahnya berada pada level
prestructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKR6

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

\cep - 20 + &

Gambar 4.16 Jawaban Siswa SKR6 pada soal nomor 1
Pada tahap memahami masalah, subjek belum dapat mengidentifikasi
fakta yang ada pada soal nomor 1 dengan tepat. Subjek hanya menuliskan
rumus keliling persegi panjang namun rumus yang ditulis itu masih keliru.
Subjek menuliskan rumus keliling persegi panjang kpp = 2p + | (SKR6S1.1).

Subjek tidak memahami informasi dalam soal dengan tepat. Hal ini didukung
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dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKRG6 sebagai
berikut:
P6 : Pada soal nomor 1 diminta menghitung apa dek? (P1.SKR®6)

SKR6 : hmm... itu keliling persegi panjang kak (sambil (SKR6.W1)
membaca soal).

P6 - Apa yang diketahui dari soal nomor 1? (P2.SKR®6)
SKR6 :3xdan x kak (SKR6.W?2)
P6 : Maksud dari 3x dan x itu apa dek? (P3.SKR®6)

SKR6 : hmm, apa ya kak, hmm... itu kak panjang 3x dan (SKR6.W3)
lebar x (sambil membaca soal)
P6 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P4.SKR®6)
SKR6 : hmm, mencari keliling persegi panjang (SKR6.W4)
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa, subjek memiliki sedikit
informasi namun tidak memiliki makna apapun. Hal ini diketahui dari, subjek
mengetahui maksud dari soal yaitu menghitung keliling persegi panjang
(sambil membaca soal) (SKR6.W1). Subjek menyebutkan apa yang diketahui
dalam soal, akan tetapi awalnya subjek bingung dalam mengungkapkan
informasi dari soal kemudian subjek membaca soal dalam menjelaskannya
(SKR6.W3). Kemudian subjek awalnya bingung mengungkapkan apa yang
ditanyakan tetapi kemudian subjek dapat mengungkapkannya (SKR6.W4). Hal
ini mengindikasikan bahwa subjek memiliki sedikit informasi dari soal. Oleh
karena itu, siswa SKR6 memahami informasi.
Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, subjek
bingung dalam merencanakan dan menerapkan cara atau langkah dengan tepat.
Hal ini ditandai dengan subjek cara mengambil langkah dalam menyelesaikan

jawaban. Langkah dalam menyelesaikan subjek menentukan rumus keliling

persegi panjang, tetapi penulisan rumusnya masih keliru yaitu Kpp = 2p + L.
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Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa
SKR6 sebagai berikut:
P6 . Setelah kamu memahami soal nomor 1 tersebut. (P5.SKR6)

Langkah apa yang kamu akan gunakan dalam
menyelesaikan soal?

SKR6  : Hmm. Pakai keliling persegi panjang kak (SKR6.W5)

P6 . Tapi mengapa rumus keliling persegi panjang (P6.SKR6)
seperti itu dek?

SKR6  : Ohiyaya kak, aku lupa (SKR6.W6)

P6 : Apakah kamu sudah paham dengan soal ini? (P7.SKR®6)

SKR6  : Aku sebenere bingung kak. Makanya keliru. (SKR6.W7)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek mengetahui maksud
dalam soal. Subjek menentukan rumus yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan nomor 1. Namun, subjek salah dalam menuliskan
rumus keliling persegi panjang yaitu 2p + [. Subjek mengungkapkan apa yang
diketahui yaitu 3x dan x. Kemudian, subjek bingung dalam mengungkapkan
apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini mengindikasikan subjek hanya
memiliki sedikit informasi untuk merencanakan langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal. Oleh karena itu, siswa SKR6 tidak dapat membuat
perencanaan dalam menyelesaikan masalah dengan tepat.

Tahap melaksanakan rencana, subjek tidak bisa melaksanakan rencana
masih mengalami kebingungan dan kesulitan dalam menerapkan konsep rumus
keliling persegi panjang. Pada awal melaksanakan rencana vyaitu dia
menuliskan rumus persegi panjang Kpp = 2p +1 (SKR6S1.1). Langkah
selanjutnya dia menuliskan 2p = 2 x 3x namun tidak sampai penyelesaian atau
hasilnya. Subjek sebenernya mengetahui maksud dari 2p yaitu 2 x p. Akan

tetapi dalam menyelesaikan soal tidak selesai pada tahap akhir. Hal ini
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didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR6

sebagai berikut:

P6

SKR6

P6

SKR6
P6

SKR6

P6

SKR6

P6

SKR6

Bagaimana langkah-langkah kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ?
: hmmm.. itu kak (sambil masih mikir).. bingung kak
aku.

lya dek, berarti kamu belum paham dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini.
: belum kak
: terus kamu menyelesaikan soal ini bagaimana tadi
kan kamu mengetahui apa yang ada di soal?
. lya kak, soalnya di soal yang ditanyakan keliling
persegi panjang tapi seterusnya nggak tau

trus kalau udah tahu mengapa kamu
menyelesaikan soalnya seperti itu.?
. iya kak, aku bingung,,,hehehe. Waktunya sudah
habis jadi nggak selesai
: mengapa langkahmu kok 2p = 2 x 3x dek,
maksudnya apa dek. ?
: Hmmm, aku bingung kak . aku gak tau caranya
aku lupa kak

(P8.SKR6)
(SKR6.W8)
(P9.SKR6)

(SKR6.W9)
(P10.SKR6)

(SKR6.W10)
(P11.SKR6)
(SKR6.W11)
(P12.SKR6)

(SKR6.W12)

Dari wawancara diatas dapat diketahui, subjek sebenarnya tidak

memahami apa yang ada di dalam soal. Subjek bingung dalam menjelaskan

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal nomor 1

(SKR6.W4). Meskipun dia mengetahui apa yang ditanyakan, subjek bingung

dalam mengaplikasikan apa yang diketahuinya (SKR6.W?7). Subjek juga tidak

bisa menjelaskan rumus persegi panjang yang ditulis di lembar jawaban

(SKR6.W8). Hal ini mengindikasikan bahwa subjek tidak bisa menjelaskan

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu,

siswa SKR6 tidak bisa melaksanakan rencana.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini siswa SKR5

tidak memeriksa jawaban yang diperoleh. Oleh karena itu, karena siswa
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bingung dalam menyelesaikan soal maka siswa tersebut tidak memberikan
kesimpulan pada jawaban akhir. Hal ini didukung dengan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan siswa SKR6 sebagai berikut:
P6 . berarti kamu juga belum bisa memeriksa jawaban (P13.SKR6)
yang kamu peroleh ya?
SKR6 : Belum kak, aku nggak selesai mengerjakannya. (SKR6.W13)
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak mengevaluasi
rencana yang dibuat dengan tidak memeriksa jawaban yang diperolehnya.
Subjek tidak memberikan hasil akhir, sehingga tidak memperoleh kesimpulan.
Hal ini dikarenakan subjek tidak selesai mengerjakannya. Oleh karena itu,
siswa SKR6 tidak dapat mengevaluasi rencana yang dibuat.
b)  Unistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
c)  Multistructural
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level multistructural
d) Relational
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e)  Extended Abstract
Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level extended abstract.
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2)  Soal Nomor 2

Lebar suatu persegi panjang adalah 10 kurangnya daripanjangnya. Jika
keliling persegi panjang itu 80 cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut!

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal nomor 2. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Berdasarkan jawaban di atas berdasarkan langkah-langkah Polya dengan
menggunakan teori taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
a)  Prestructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKR6 yang pemecahan masalahnya berada pada level

prestructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

SKR6S2.1

Luag = @ —\0

Gambar 4.17 Jawaban Siswa SKR6 pada soal nomor 2
Pada tahap memahami masalah, siswa SKR6 belum dapat
mengidentifikasi fakta yang ada pada soal nomor 2 terkait materi aljabar yang
sudah dipelajari sebelumnya dengan jelas. Subjek hanya memiliki sedikit
informasi yang ada di dalam soal. Hal ini ditandai dengan tidak menuliskan apa

yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal nomor 2 (SKR6S2.1). Hanya
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menuliskan Luas = p — 10 tanpa dia mengetahui maksud dari soal. Hal ini
didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR6

sebagai berikut:

P6 : Pada soal nomor 2 kamu diminta menghitung apa (P1.SKR®6)
dek?
SKR6 : hmm..(sambil berpikir) luas persegi panjang. (SKR6.W1)
P6 - Apa yang diketahui dari soal nomor 2? (P2.SKR®6)
SKR6 :itu kak Luas = p — 10. (SKR6.W?2)
P6 :Maksud dari p — 10 itu apa? (P3.SKR®6)
SKR6 : hmm..yap -10 kak. Panjang dikurangi 10 kak. (SKR6.W3)
P6 : Tapi disitu kok kamu tulis luas, maksudnya luas (P4.SKR6)
apa ya dek?
SKR6 : hmm.. aku bingung, kak aku nggak bisa (SKR6.W4)
P6 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? (P5.SKR®6)
SKR6 : hmm, nggak tau (SKR6.W5)
P6 : Jadi, kamu belum paham soal nomor 2 ini ya? (P6.SKR®6)
SKR6 : Belum kak. Aku bingung (SKR6.W6)

Dari wawancara diatas, siswa SKR6 kebingungan dalam menjelaskan
jawaban dari soal nomor 3 yang sudah dikerjakan. Subjek mengetahui apa yang
diketahui yaitu Luas = p — 10 tanpa mengerti maksud dari permasalahan
tersebut (SKR6.W2). Namun, subjek belum bisa memahami apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan jelas dan bingung dalam menjelaskan
permasalahan dalam soal. (SKR6.W6). Oleh karena itu, siswa SKR6 belum
memahami masalah yang ada pada soal.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, siswa
SKR6 tidak bisa dalam merencanakan dan menerapkan cara atau langkah
dengan tepat. Hal ini ditandai dengan siswa SKR6 cara mengambil langkah

dalam menyelesaikan jawaban (SKR6S2.1). Langkah dalam menyelesaikan
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siswa masih bingung menggunakan penyelesaiannya. Hal ini didukung dengan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR6 sebagai berikut:

P6 . Setelah membaca soal nomor 2, kira-kira rumus (P7.SKR6)
apa yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal?

SKR6  :hmm... rumus ...... luas kak (SKR6.W7)

P6 : Rumus luas apa dek? (P8.SKR®6)

SKR6  : Luas persegi panjang kak, tapi aku bingung. (SKR6.W8)

P6 . Kalau kamu tau luas persegi panjang kenapa di (P9.SKR6)

jawabanmu Luas = p — 10?
SKR6 : Gak tau kak aku bingung, aku nggak bisa. Aku (SKR6.W9)
lupa.

Dari wawancara diatas, subjek kebingungan dalam menentukan rumus
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 (SKR6.W8). Hal ini
dikarenakan subjek Ilupa dalam menggunakan rumus terutama dalam
menyelesaikan rumus luas persegi panjang (SKR6.W9). Oleh karena itu, siswa
SKR6 tidak membuat perencanakan masalah yang akan dibuat.

Tahap melaksanakan rencana, siswa SKR6 tidak bisa melaksanakan
rencana yang digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Siswa tersebut
hanya menuliskan Luas = p — 10 saja tanpa mengerti maksud dan tujuannya
(SKR6S1.1). Siswa SKR6 tidak bisa menerapkan rumus yang akan digunakan

dalam menyelesaikan soal. Hal ini didukung dengan wawancara yang

dilakukan peneliti dengan siswa SKR6 sebagai berikut :

P6 . Bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P10.SKR6)
menyelesaikan soal dek. ?
SKR6  : hmmm.. itu kak, bingung kak aku. (SKR6.W10)

Dari wawancara diatas, subjek tidak bisa menggunakan langkah-langkah
yang seharusnya digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 dan rumus

yang seharusnya digunakan dalam menyelesaikan soal. (SKR6.W10). Subjek
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tersebut seharusnya menggunakan rumus dan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut. Oleh Kkarena itu, siswa SKR6 tidak
melaksanakan rencana yang dibuat.

Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini siswa SKR6
tidak melaksanakan tahap dalam mengevaluasi rencana yang dibuat dan
memeriksa jawaban yang diperoleh, sehingga subjek tidak dapat memberikan
jawaban akhir dan kesimpulan. Hal ini didukung dengan wawancara peneliti
dengan siswa SKR6 sebagai berikut :

P6 . Berarti kamu juga belum bisa memeriksa (P11.SKR6)
jawaban yang kamu perolen dan memberikan
kesimpulan ya dek?

SKR6  : Belum kak, aku gak bisa, sudah bingung kak . (SKR6.W11)

Dari wawancara diatas, subjek tidak bisa memberikan kesimpulan dan
memberikan jawaban akhir dalam menyelesaikan soal nhomor 2, karena subjek
tersebut sudah bingung dan tidak bisa dalam menyelesaikan soal tersebut
(SKR6.W11). Oleh karena itu, siswa SKR6 tidak bisa mengevaluasi rencana
yang dibuat.

b)  Unistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level unistructural
¢c)  Multistructural

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level Multistructural
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d) Relational

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya
tidak berada di level relational
e) Extended Abstract

Berdasarkan tabel 4.2 siswa SKR6 kemampuan pemecahan masalahnya

tidak berada di level Extended Abstract

3) Soal Nomor 3

Diketahui usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia
ayah tiga kali usia anaknya. Tentukan masing-masing umur ayah dan
anaknyal

Berikut ini akan disajikan deskripsi data pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal aljabar yang dilakukan oleh Siswa Kemampuan
Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal nomor 3. Data yang dipaparkan
berupa hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2018 dan
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018.

Berdasarkan jawaban di atas berdasarkan langkah-langkah polya dengan
menggunakan teori taksonomi SOLO dapat dipaparkan sebagai berikut:
b) Prestructural

Berdasarkan Tabel 4.2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi yaitu
siswa dengan kode SKR6 yang pemecahan masalahnya berada pada level

prestructural hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh siswa SKR6

pada soal nomor 3 sebagai berikut:

' usa ayol - > c
e _Aar\a\mgo\t Ay »

: y
Yo ‘odon e cabdi o
AYrE - 3 Cyas)

SKR6S3.1

Gambar 4.18 Jawaban Siswa SKR6 pada soal nomor 3
Pada tahap memahami masalah, siswa SKR6 belum dapat
mengidentifikasi fakta yang ada pada soal nomor 3 dengan jelas dan tepat. Hal
ini didukung dengan wawancara dengan siswa SKR6 Pada jawaban yang
ditulis oleh subjek, dia menuliskan dengan benar, akan tetapi ketika dia
menjelaskan dan mendapatkan jawabannya ketika dia lihat jawaban temannya.

Hal ini didukung dengan wawancara oleh peneliti dengan sisw SKR6 sebagai

berikut :
P6 : Pada soal nomor 3 kamu diminta menghitung (P1.SKR6)
apa dek?
SKR6  :umur ayah sama anak kak (SKR6.W1)
P6 : Apa yang diketahui dari soal nomor 2? (P2.SKR6)

SKR6  : Yang diketahui? Hmm... itu kak Diketahui usia (SKR6.W2)
ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun
kemudian, usia ayah tiga kali usia anaknya.
Tentukan masing-masing umur ayah dan anaknya

P6 : Loh kok dibaca lagi soalnya? (P3.SKR6)
SKR6  :lyakak. Yang diketahui itu kak. (SKR6.W3)
P6 : Oke, baik. Apakah kamu tahu maksud dari soal (P4.SKR6)

tersebut, kan sudah jelas yang diketahui apa?
SKR6  : Aku sebenere bingung kak aku nggak bisa. Aku (SKR6.W4)
jawabnya lihat punya temen kak.hehe
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Dari wawancara diatas, subjek sebenarya tidak memahami apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam soal nomor 3. Namun, dalam jawabannya
siswa tersebut menuliskan jawaban dengan baik. Akan tetapi, sebenarnya siswa
tersebut tidak mengerjakan sendiri. Subjek tersebut melihat jawaban dari
temannya karena dia bingung dan tidak dapat menyelesaikan dengan baik
(SKR6.W4). Oleh karena itu, siswa SKR6 tidak dapat memahami masalah
dalam menyelesakan soal nomor 3.

Pada tahap membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah, siswa
SKR6 tidak melakukan perencanaan dan menerapkan cara atau langkah dengan
tepat dalam menyelesaika soal nomor 3. Hal ini dikarenakan siswa, tersebut
tidak mengerjakan sendiri, namun melihat jawaban dari temannya. Hal ini
didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SKR6
sebagai berikut :.

P6 . Setelah membaca soal nomor 2, kira-kira rumus (P5.SKR6)
apa yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal?

SKR6 : hmm.. nggak tahu aku kak, hehe, aku nggak (SKR6.W5)
ngerjakan sendiri soale.

Dari wawancara diatas, subjek tidak bisa melakukan perencanaan yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 3. Subjek tidak mengetahui
rumus dan langkah apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut. Hal ini dikarenakan subjek tersebut melihat jawaban dari temannya
(SKR6.W5). Sehingga jawaban tersebut bukan dari hasil pemikirannya sendiri.
Oleh karena itu, siswa tersebut tidak dapat membuat perencanaan dalam

menyelesaikan masalah.
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Tahap melaksanakan rencana, siswa SKR6 tidak bisa melaksanakan
rencana yang akan dibuat. Subjek tidak memiliki perencanaan dalam
menyelesaikan soal nomor 3 dengan jelas. Meskipun dalam jawabannya
memiliki suatu penyelesian namun penyelesaian tersbeut bukan hasil darri
jawaban siswa tersebut. Jawaban dari subjek tersebut tidak memiliki makna
apapun dan tidak memiliki keterkaitan antara jawaban dan penjelasan dalam
menyelesaikan soal. Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan siswa SKR6 sebagai berikut :

P6 : Trus bagaimana langkah-langkah kamu dalam (P6.SKR6)
menyelesaikan soal tersebut ?

SKR6  : hmmm.. sebenernya aku bingung kak. Jadi gak (SKR6.W6)
selesai , soalnya sulit

P6 : Oh ya tadi kamu belum bisa menerapkan rumus (P7.SKR6)
dan langkah apa dalam menyelesaikan soal ya?

SKR6  :lyakak (SKR6.WT7)

P6 . lya dek, berarti kamu belum paham dalam (P8.SKR6)
menyelesaikan soal nomor 3 ini.

SKR6  : belum kak (SKR6.W8)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak memiliki
rencana dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga subjek tersebut tidak
dapat melaksanakan rencana yang seharusnya dilaksanakan dengan jelas. Hal
ini dikarenakan subjek tidak memahami maksud dan tujuan yang ada di dalam
soal dan bingung dalam menggunakan rumus dan langkah dalam
menyelesaikan soal, sehingga hasilnya tidak memiliki makna apapun
(SKR6.W6). Oleh karena itu, siswa SKR6 tidak dapat melaksanakan rencana

dalam menyelesaikan soal.
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Tahap mengevaluasi rencana yang dibuat, pada tahap ini subjek tidak
dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan tepat, sehingga
subjek tersebut tidak dapat memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan
tepat (SKR6.W9). Hal ini, didukung dengan wawancara wawancara yang

dilakukan peneliti dengan siswa SKR6 sebagai berikut :.

P6 : Dari jawaban kamu sebelumnya, berarti kamu (P9.SKR6)
juga belum bisa memeriksa jawaban yang kamu
peroleh ya?

SKR6  : Belum kak, soalnya sulit. (SKR6.W9)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek tidak memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh, sehingga tidak memiliki makna apapun
daalam menyelesaikan soal. Subjek tersebut mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah, sehingga tidak memiliki kesimpulan. Oleh karena itu,

siswa SKR6 tidak dapat mengevaluasi rencana dalam memecahkan masalah.

Tabel 4.3 Kesimpulan Siswa SKR5 dan SKR6 Dalam Menyelesaikan Masalah

Subjek Level Langkah Polya | S1 | S2 | S3 Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
Dicapai
Subjek
SKR5 Prestructural Memahami - | — | — | Pada tahap
masalah memahami masalah,

siswa SKR5 tidak
dapat memahami
masalah ditandai
dengan siswa tidak
dapat menyebutkan
yang diketahui dan
mengungkapkan apa
yang ditanyakan
didalam
permasalahan.
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Subjek Level Langkah Polya | S1 | S2 | S3 Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
Dicapai
Subjek
Merencanakan | — | — | — | Siswa SKS5 tidak
Penyelesaian dapat merencanakan
Masalah penyelesaian hal
ditandai dengan
siswa tidak dapat
merencanakan
penyelesaian
masalah dan

menentukan konsep
yang digunakan
untuk menyelesaikan

masalah.
Melaksanakan | — | — | — | Siswa SKS5 tidak
Rencana dapat melaksanakan

rencana yang

direncanakan
sebelumya, hal ini
ditandai siswa tidak
menjelaskan
langkah-langkah
untuk
menyelesaikan
permasalahan

Mengevaluasi | — | — | — | Siswa SKR5 tidak
Hasil Yang mengevaluasi  hasil
Diperoleh yang diperoleh hal

ini ditandai siswa
tidak  memberikan
jawaban  sehingga
tidak  memberikan
kesimpulan.

Kesimpulan :

Siswa SKR5 (Siswa Kemampuan Rendah 5) tahap pemecahan masalahnya berada di
level prestructural.
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Subjek

Level
Taksonomi
SOLO yang

Dicapai
Subjek

Langkah Polya

S1

S2

S3

Kesimpulan

SKR6

Prestructural

Memahami
Masalah

Pada
memahami
masalah, siswa
SKR6 tidak dapat
memahami
masalah  ditandai
dengan siswa tidak
dapat memahami
informasi dalam
permasalahan ,
akan tetapi siswa
masih memiliki
sedikit informasi.

tahap

Merencanakan
Penyelesaian
Masalah

Siswa SKS6 tidak
dapat
merencanakan
penyelesaian  hal
ditandai dengan
siswa tidak dapat
merencanakan
penyelesaian
masalah. Hal ini
ditandai siswa tidak
menentukan
konsep
yang
untuk
menyelesaikan
masalah.

digunakan

Melaksanakan
Rencana

Siswa SKS6 tidak
dapat
melaksanakan
rencana
direncanakan
sebelumya, hal ini
ditandai siswa tidak
menjelaskan
langkah-langkah
untuk
menyelesaikan
permasalahan

yang
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Subjek Level Langkah Polya | S1 | S2 | S3 Kesimpulan
Taksonomi
SOLO yang
Dicapai
Subjek
Mengevaluasi | — | — | — | Siswa SKR6 tidak
Hasil yang mengevaluasi hasil
Diperoleh yang diperoleh hal
ini ditandai siswa
tidak memberikan
jawaban sehingga
tidak memberikan
kesimpulan.
Kesimpulan :

Siswa SKR6 (Siswa Kemampuan Rendah 6) tahap pemecahan masalahnya berada di
level prestructural.

C. Temuan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes)

Pada Materi Aljabar Kelas VII MTsN 2 Tulungagung”. Selama penelitian

berlangsung, peneliti menemukan beberapa temuan sebagai berikut:

1.  Dalam pelaksanaan tes ini siswa SKR5 dan SKR6 terlihat kebingungan

dalam memahami soal. Bahkan sebelum mengerjakan soal siswa SKR5

berkata “Saya tidak bisa kak..” Saya bingung mau mengerjakan

bagaimana..”

2. Pada saat pelaksanaan tes, siswa SKR5 diharapkan peneliti mampu

mencapai pada kategori kemampuan sedang, namun setelah analisis data

siswa tersebut termasuk dalam siswa kemampuan rendah.
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3. Siswa SKS4 tenang dalam mengerjakan meskipun dalam prosesnya
masih terdapat kesalahan. Yang menarik dari siswa ini, hanya yang dia
sangat antusias dalam memberikan wawancara terhadap hasil
jawabannya.

4. Dilihat dari hasil jawabannya siswa SKT2 kadang menuliskan apa yang
diketahui dan ada jawabanya yang langsung pada langkah-langkah
penyelesaian. Ketika diwawancara dia memahami apa yang dia kerjakan
dan mengetahui konsep dan rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan soal.

5. Siswa SKS3 dan SKS4 sebelum mengerjakan soal dikira hanya sampai
pada level multistructural, namun setelah selesai mengerjakan soal siswa

tersebut sampai di level extended abstract.



